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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengalaman masyarakat Dusun Piring 
terhadap bencana Gempa Bumi pada tanggal 27 Mei 2006, 2) Keikutsertaan masyarakat 
dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan kebencanaan di Dusun Piring Desa Srihardono 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul, 3) Pengetahuan masyarakat Dusun Piring tentang 
mitigasi bencana, 4) Kesiapsiagaan masyarakat Dusun Piring terhadap bencana gempa bumi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang ada di Dusun Piring yang berjumlah 
219 kepala keluarga. Sampel diambil secara simple Random Sampling yang diambil secara 
acak menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 134 kepala keluarga. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
dokumentasi dan kuesioner (angket) berupa instrumen kesiapsiagaan masyarakat Dusun 
Piring terhadap bencana gempa bumi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif menggunakan tabel frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pengalaman masyarakat terhadap bencana 
gempa bumi tanggal 26 Mei 2006 masih menyisakan rasa khawatir pada masyarakat  apabila 
terjadi gempa susulan lagi, 2) Masyarakat Dusun Piring telah mengikuti kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan kebencanaan yang dilakukan oleh beberapa lembaga seperti BNPB, LSM,  dan 
PMI. Sebagian besar (51 persen) masyarakat Dusun Piring mengikuti kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan kebencanaan yang dilaksanakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 3) 
Sebagian besar (63 persen) masyarakat Dusun Piring sudah mengetahui tentang mitigasi 
bencana. Selain itu masyarakat juga mengetahui berbagai risiko yang timbul akibat suatu 
bencana, bahaya dan kerentanan yang mengancam wilayahnya serta kemampuan untuk 
menghadapi bencana khususnya gempa bumi. 4) Kesiapsiagaan masyarakat Dusun Piring 
terhadap bencana gempa bumi tergolong pada kategori “siap” yaitu dengan rata-rata skor 










A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara  yang terletak pada tiga jalur 
pertemuan lempeng tektonik yang bergerak aktif sehingga di Indonesia 
sering terjadi gempa bumi. Tiga lempeng tersebut adalah lempeng Eurasia, 
lempeng Indo-Australia, dan lempeng Pasifik. Pergerakan ketiga lempeng 
tersebut menyebabkan pulau-pulau di Indonesia sering mengalami getaran 
gempa, khususnya di daerah pertemuan lempeng yaitu pertemuan lempeng 
Eurasia dan lempeng Indo-Australia di sepanjang Pulau Sumatera, Jawa, 
Kepulauan Nusa Tenggara; dan pertemuan lempeng Indo-Australia dan 
Pasifik di sekitar Pulau Papua. 
Sewaktu-waktu lempeng Indo-Australia akan menunjam bumi 
Indonesia (lempeng Eurasia) dan menggetarkan lapisan batuan dalam 
bentuk “gempa bumi” (Kandarsi Roeslan, 2005: 72). Hal ini disebabkan 
Indonesia berada pada jalur aktivitas tektonik sekaligus vulkanik bumi. 
Kedua aktivitas ini merupakan proses alamiah planet bumi yang selalu 
bergerak (Arie Priambodo, 2009: 59). 
Pulau Jawa terletak pada jalur pertemuan lempeng Indo-Australia 
dan Lempeng Eurasia yaitu lempeng Indo-Australia menunjam dibawah 
lempeng Eurasia yang menghasilkan zona subduksi. Pertemuan kedua 
lempeng ini mengasilkan getaran gempa dengan intensitas kekuatan yang 





juga banyak terdapat gunung api terutama disepanjang pulau Sumatra, 
Jawa, Nusa tenggara. 
Pada tanggal 27 Mei 2006 Yogyakarta pernah diguncang gempa 
bumi dengan kekuatan 5,9 SR pada hari Sabtu, pukul 05.53 WIB dengan 
pusat gempa pada koordinat 8º 42’00” LS dan 114º 27,6’ BT, dengan jarak 
25 km kearah Selatan Yogayakarta di kedalaman 17,1 km (Euis Wiarti, 
2012: 1). Gempa Bumi ini didukung oleh adanya Sesar Opak yang 
membatasi wilayah Bantul dengan perbukitan Karst. Menurut Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika BMKG, Sesar Opak di Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, diduga masih aktif, terbukti gempa 
berkekuatan 3,0 skala Ricter, terjadi pada hari Rabu tanggal 16 November 
2011 pukul 21.36 WIB, pusatnya di sekitar sesar itu, kata Toni A Wijaya 
dari Badan Meteorologi klimatologi dan Geofisika (BMKG) Yogyakarta 
(http://regional.kompas.com. Gempa dahsyat tanggal 27 Mei 2006 yang 
berpusat di Samudera Hindia arah selatan DIY ini memakan korban ribuan 
orang meninggal dunia, meluluhlantakkan wilayah yang menyebabkan 
kerugian baik yang bersifat fisik maupun psikis. Data pemerintah pada 
tanggal 1 Juni 2006 menyebutkan korban tewas sebanyak 6234 jiwa, 67 
ribu rumah rata dengan tanah, dan lebih dari 72 ribu rumah rusak 
(Amaetur Radio Club 2006, 2006: 126). Kerusakan terparah yang 
ditimbulkan oleh gempa ini terjadi di Kebupaten Bantul, DIY, dengan dua 





Gempa Bumi yang terjadi pada 27 Mei 2006 itu sangat menyisakan 
duka yang mendalam bagi para korban. Banyaknya  korban baik korban 
jiwa maupun harta benda ini disebabkan oleh kekuatan gempa yang cukup 
besar yaitu 5,9 SR yang terjadi pada pukul 05.53 yang pada waktu itu 
kebanyakan warga masih beraktivitas di dalam rumah dan juga disebabkan 
oleh struktur bangunan yang tidak tahan gempa yang menyebabkan 
banyak rumah yang roboh. Selain itu juga karena kurangnya kesiapan 
masyarakat dalam menghadapi gempa bumi. Kurangnya kesiapan tersebut 
disebabkan karena gempa bumi tidak dapat diprediksi kapan terjadinya 
dan seberapa besar kekuatan gempanya. Pengetahuan masyarakat yang 
masih kurang dapat dilihat pada waktu terjadi peristiwa gempa bumi tahun 
2006 yang memakan banyak korban jiwa dan hilangnya harta benda. Pada 
waktu itu masyarakat menduga bahwa Gunung Merapi yang akan meletus 
tanpa memikirkan bahwa wilayahnya juga terancam dengan bencana 
gempa bumi. 
Kesiapsiagaan merupakan salah satu dari proses manajemen 
bencana. Untuk itu kesiapsiagaan haruslah ditingkatkan sebagai kegiatan 
pengurangan resiko bencana sebelum terjadinya bencana. Kesiapsiagaan 
dalam menghadapi bencana sangatlah diperlukan untuk meminimalisir 
terjadinya korban jiwa.  
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Dr. 
Syamsul Maarif mengatakan, “kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah 
daerah (Pemda) dalam menghadapi bencana gempabumi dan tsunami di 
Indonesia masih cukup rendah”. Hasil kajian BNPB terhadap 
kesiapsiagaan masyarakat dan Pemda dalam menghadapi bencana di 33 





tingkat kesiapsiagaan masyarakat dan Pemda masih rendah. Indikator 
pengetahuan bencana telah meningkat tetapi indeks kebijakan, rencana 
tanggap darurat, sistem peringatan dini, dan mobilisasi sumber daya masih 
rendah.(http://mediaprofesi.com). 
 
Membangun kesiapsiagaan masyarakat yang tinggal di daerah yang 
rawan gempa bumi, bukan berarti mengajarkan kepada masyarakat untuk 
menolak atau menahan terjadinya ancaman gempa bumi, tetapi masyarakat 
justru harus meningkatkan potensi dan kesiapsiagaannya dalam 
menghadapi ancaman bencana yang akan datang. Selain itu, masyarakat 
harus mempunyai kemampuan yang baik untuk mengantisipasi datangya 
bencana. Masyarakat dengan potensi kekuatan yang dimilikinya menjadi 
modal sosial yang dapat ditingkatkan, dimanfaatkan dan diaktifkan untuk 
membangun strategi menghadapi ancaman gempa bumi. Merujuk pada 
potensi yang beresiko tinggi terjadinya gempa bumi, maka Pemerintah 
melalui BPBD Kabupaten/Kota harus melakukan kajian untuk 
menemukan dan menganalisis kekuatan dan sumber-sumber yang ada di 
masyarakat. Kekuatan-kekuatan tersebut menjadi modal awal bagi 
masyarakat dalam upaya mitigasi bencana baik pada saat prabencana, saat 
terjadi bencana, maupun pascabencana(http://www.pusakaindonesia.or.id). 
Dusun Piring terletak di Desa Srihardono Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta. Desa Srihardono  adalah salah satu daerah 
yang dilalui Sungai Opak yang merupakan daerah Sesar Opak, sehingga 
daerah ini memiliki dampak getaran gempa yang sangat hebat saat terjadi 
gempa bumi. Selain itu keadaan masyarakat yang tidak tanggap terhadap 





juga terkena dampak bencana tersebut adalah di Dusun Piring. 
Berdasarkan informasi dari Kelurahan Desa Srihardono, di Dusun Piring 
ini terdapat korban jiwa yang cukup besar yaitu sebanyak 20 orang 
meninggal dan hampir 90 persen rumah mengalami kerusakan parah. 
Setelah kejadian gempa tersebut selanjutnya diikuti dengan kejadian–
kejadian gempa bumi dengan kekuatan yang lebih kecil. Pada saat terjadi 
gempa dengan  kekuatan yang relatif kecil masyarakat Dusun Piring 
berhamburan keluar rumah dikarenakan masih ada rasa trauma akibat 
kejadian gempa pada tahun 2006 yang lalu. Dengan adanya pengalaman 
tersebut, masyarakat akan memperoleh pengetahuan dalam 
mempersiapkan diri jika suatu waktu gempa bumi terjadi. Kesiapan 
masyarakat dalam mengadapi terjadinya bencana gempa bumi tidak lepas  
pula dari adanya penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan oleh lembaga 
pemerintah yang bertugas mengurangi risiko bencana. Berdasarkan uraian 
latar belakang diatas penulis  tertarik melakukan penelitian dengan judul  
“KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT TERHADAP BENCANA 
GEMPA BUMI DI DUSUN PIRING DESA SRIHARDONO 










B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah yang 
diambil pada penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Bencana Gempa Bumi dan jenis - jenisnya. 
2. Pengalaman masyarakat Dusun Piring Desa Srihardono terhadap 
bencana Gempa Bumi tanggal 27 Mei 2006. 
3. Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
kebencanaan. 
4. Pengetahuan masyarakat tentang bencana gempa bumi. 
5. Pengetahuan masyarakat tentang mitigasi bencana. 
6. Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana gempa bumi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka perlu adanya 
pembatasan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Pengalaman masyarakat Dusun Piring terhadap bencana gempa bumi 
tanggal 27 Mei 2006. 
2. Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
kebencanaan. 
3. Pengetahuan masyarakat tentang mitigasi bencana. 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah tersebut maka rumusan masalah yang diajukan 
adalah: 
1. Bagaimanakah pengalaman masyarakat Dusun Piring terhadap bencana 
gempa bumi pada tanggal 27 Mei 2006? 
2. Bagimanakah keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan kebencanaan di Dusun Piring Desa Srihardono 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul? 
3. Bagaimana pengetahuan masyarakat Dusun Piring tentang mitigasi 
bencana? 
4. Bagaimanakah kesiapsiagaan masyarakat Dusun Piring terhadap 
bencana gempa bumi? 
E. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Pengalaman masyarakat Dusun Piring terhadap bencana gempa bumi 
tanggal 27 Mei 2006. 
2. Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
kebencanaan di Dusun Piring Desa Srihardono Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul. 
3. Pengetahuan masyarakat Dusun Piring tentang mitigasi bencana. 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis maupun praktis, yakni: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah kajian ilmu geografi khususnya tentang materi 
litosfer yaitu mengenai tenaga endogen dan dampaknya bagi 
kehidupan di muka bumi. 
b. Dapat menjadikan acuan bagi penelitian serupa diwaktu yang akan 
datang tentang manajemen kebencanaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat  
1) Hasil penelitian dapat berguna bagi masyarakat yang tinggal di 
wilayah rawan gempa dalam hal pengurangan resiko bencana. 
2) Sebagai acuan dalam mempelajari sistem tanggap bencana bagi 
masyarakat yang tinggal di wilayah rawan bencana khusunya 
gempa bumi. 
b. Bagi Lembaga  
1) Dapat berguna bagi pemerintah daerah untuk melakukan sistem 
mitigasi bencana yang baik untuk masyarakat sebagai upaya 
pengurangan resiko bencana. 
2) Dapat membantu pemerintah untuk mengetahui kesiapan 







c. Bagi Sekolah  
1) Dapat digunakan sebagai materi tambahan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah  khusunya materi SMA kelas X dalam: 
a) Standar Kompetensi: Menganalisis Unsur-Unsur Geosfer. 
b) Kompetensi Dasar: Menganalisis dinamika dan 
kecenderungan perubahan litosfer dan pedosfer serta 
dampaknya terhadap kehidupan di muka Bumi 
2) Dapat berguna bagi guru dan siswa sebagai acuan dalam 










A. Kajian Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Berdasarkan hasil  Seminar dan Lokakarya (SEMLOK) ahli 
geografi tahun 1988 di Semarang, geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan 
sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 
keruangan (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 15).  
Menurut Ferdinand Von Richthofen, 1883 dalam Suhayono dan 
Moch. Amien, 1994: 13 mengatakan bahwa geografi adalah ilmu yang 
mempelajari gejala dan sifat-sifat permukaan bumi dan penduduknya, 
disusun menurut letaknya, dan menerangkan baik tentang terdapatnya 
gejala-gejala dan sifat-sifat tersebut secara bersama maupun tentang 
hubungan timbal baliknya gejala-gejala dan sifat-sifat itu. 
b. Konsep Geografi 
Menurut (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 27-34), konsep-
konsep geografi dapat dibagi menjadi : 
1) Konsep Lokasi 
Konsep lokasi merupakan konsep awal sejak tumbuhnya 
ilmu geografi dan menjadi ciri khusus dalam ilmu atau 
pengetahuan geografi. Konsep ini merupakan jawaban atas 
pertanyaan pertama dala geografi yaitu “di mana”. Lokasi dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu lokasi absolut dan lokasi relatif. 





atau kisi-kisi atau koordinat. Sedangkan lokasi relatif lebih 
penting dan banyak dikaji dalam geografi serta disebut juga letak 
geografis. Lokasi relatif ini dapat berubah-ubah sesuai dengan 
daerah sekitarnya. 
 
2) Konsep Jarak 
Jarak merupakan faktor pembatas yang bersifat alami, 
sekalipun arti pentingnya bersifat relatif seiring kamajuan 
kehidupan dan teknologi. Jarak berkaitan erat dengan lokasi dan 
upaya pemenuhan kebutuhan atau keperluan pokok kehidupan, 
pengangkutan barang dan penumpang. Jarak tidak hanya 
dinyatakan dengan jarak lurus tetapi juga dinyatakan dengan jarak 
tempuh yang dikaitkan dengan waktu perjalanan. 
 
3) Konsep Keterjangkauan 
Keterjangkauan lebih berkaitan dengan kondisi medan atau 
ada tidaknya sarana angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. 
Keterjangkauan dapat berubah seiring dengan perkembangan 
perekonomian dan teknologi. Tempat-tempat yang mempunyai 
keterjangkauan rendah akan sulit untuk mencapai kemajuan 
perekonomian dan teknologi. 
 
4) Konsep Pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena di permukaan bumi, baik fenomena yang bersifat alami 
maupun yang bersifat sosial-budaya. 
 
5) Konsep Morfologi 
Morfologi mmenggambarkan perwujudan bentuk muka 
bumi sebagai akibat dari adanya pengangkatan atau penurunan 
wilayah secara geologi yang disertai erosi dan sedimentasi hingga 
membentuk pulau-pulau, dataran luas dengan pegunungan dengan 
lereng-lereng yang tererosi, lembah-lembah dan dataran 
aluvialnya. 
 
6) Konsep Aglomerasi 
Aglomerasi merupakan persebaran yang bersifat 
mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang paling 
menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala ataupun 
adanya faktor yang menguntungkan. 
 
7) Konsep Nilai Kegunaan 
Nilai kegunaan di muka bumi ini bersifat relatif, tidak ada 







8) Konsep Interaksi/Interdependensi 
Interaksi merupakan peristiwa yang saling mempengaruhi 
daya-daya, objek atau tempat satu dengan yang lain. Setiap tempat 
selalu mengembangkan potensi sumber dan kebutuhan yang tidak 
sama dengan tempat lain. Dengan perbedaan potensi tersebut akan 
terjadi interaksi atau bahkan interdependensi antara tempat satu 
dengan tempat yang lain. 
 
9) Konsep Diferensiasi Areal 
Setiap tempat atau wilayah terwujud sebagai hasil integrasi 
berbagai unsur atau fenomena lingkungan baik yang bersifat alam 
atau kehidupan. Integrasi tersebut menjadikan suatu tempat atau 
wilayah mempunyai corak individualitas tersendiri sebagai suatu 
region yang berbeda dari tempat atau wilayah lain. Unsur atau 
fenomena lingkungan bersifat dinamis dan interaksi atau 
integrasinya menghasilkan karakteristik yang berubah dari waktu 
ke waktu. 
 
10) Konsep Keterkaitan Keruangan 
Keterkaitan keruangan menunjukkan derajat keterkaitan 
persebaran suatu fenomena dengan fenomena yang lain disatu 
tempat atau ruang, baik yang menyangkut fenomena alam, 
tumbuhan atau fenomena sosial. 
 
c. Pendekatan Geografi 
Menurut (Bintarto dan Surastopo Hadisumarno, 1979: 12-24) 
Pendekatan dalam geografi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu : 
1) Pendekatan Keruangan 
Analisa keruangan mempelajari perbedaan lokasi 
mengenai sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Dalam 
analisa keruangan yang harus diperhatikan adalah pertama, 
penyebaran penggunaan ruang yang telah ada dan kedua, 
penyediaan ruang yang akan digunakan untuk pelbagai kegunaan 
yang dirancangkan. 
 
2) Pendekatan Ekologi 
Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungan disebut ekologi. Pendekatan ekologi dalam geografi 
adalah suatu metodologi untuk mendekati, menelaah dan 
menganalisa suatu gejala atau sesuatu masalah dengan 







3) Pendekatan kompleks wilayah 
Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi 
disebut analisa kompleks wilayah. Pada analisa sedemikian ini 
wilayah-wilayah tertentu didekati atau dihampiri dengan 
pengertian areal differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa 
interaksi antar wilayah akan berkembang karena pada hakekatnya 
suatu wilayah berbeda dengan wilayah yang lain, oleh karena 
terdapat permintaan dan penawaran antar wilayah tersebut. 
2. Bencana  
a. Pengetian Bencana 
Berdasarkan UU No.24/2007 tentang penanggulangan bencana, 
bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan 
baik oleh faktor alam dan atau faktor nonalam maupun faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 
 
Bencana adalah suatu kejadian alam, buatan manusia, atau 
perpaduan antara keduanya yang terjadi secara tiba-tiba sehingga 
menimbulkan dampak negatif yang dahsyat bagi kelangsungan 
kehidupan. Dalam kejadian tersebut, unsur yang terkait langsung atau 
terpengaruh harus merespons dengan melakukan tindakan luar biasa guna 
menyesuaikan sekaligus memulihkan kondisi seperti semula atau menjadi 
lebih baik  (Arie Priambodo, 2009: 22). 
b. Jenis–Jenis Bencana 
Menurut (Joko Christanto, 2011: 75), jenis-jenis bencana dapat 
dibedakan menjadi : 
1) Bencana Alam  
Yaitu bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 





gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 
angin topan/puting beliung, dan tanah longsor. 
2) Bencan Non Alam 
Yaitu bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa non alam antara lain berupa gagal 
teknologi, gagal modernisasi, epidemik dan wabah penyakit. 
3) Bencana Sosial 
Yaitu bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang 
meliputi konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas 
masyarakat, dan teror. 
c. Faktor–faktor penyebab bencana 
Berdasarkan buku Rencana Aksi Nasional Pengurangan Resiko 
Bencana 2006-2010: II – 1), terdapat faktor–faktor penyebab bencana 
antara lain : 
1) Bahaya alam (Natural hazard) dan bahaya ulah manusia 
(Man-made hazard) yang menurut United Nation 
International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR) 
dapat dikelompokkan menjadi Bahaya Geologi 
(Geological Hazard), Bahaya Hidrometeorologi 
(Hydrometeorogical Hazard), Bahaya Biologi (Biological 





penurunan kualitas lingkungan (Environmental 
Degradation). 
2) Kerentanan (Vulnerability) yang tinggi dari masyarakat, 
infrastruktur, serta elemen–elemen didalam kota/kawasan 
yang beresiko bencana. 
3) Kapasitas yang rendah dari berbagai komponen didalam 
masyarakat. 
3. Gempa Bumi 
a. Pengertian Gempa Bumi 
Gempa Bumi adalah goncangan akibat adanya gerakan, geseran, 
maupun patahan lapisan batuan didalam bumi (Departemen Komunikasi 
dan Informasi RI, 2008: 7). 
Menurut Joko Christanto (2011: 11), Gempa Bumi terjadi karena 
gesekan antar lempeng-lempeng tektonik di bawah permukaan bumi. 
Pergesekan ini mengeluarkan energi yang luar biasa besar dan 
menimbulkan goncangan di permukaan.  
b. Jenis Gempa Bumi 
Menurut Joko Christanto (2011: 41), faktor penyebab gempa bumi 
dapat dibedakan menjadi : 
a. Gempa Bumi Tektonik (Tectonik Earthquake) 
Yaitu gempa bumi yang disebabkan oleh adanya aktivitas 





secara mendadak yang mempunyai kekuatan dari yang sangat 
kecil hingga yang sangat besar. 
b. Gempa Bumi Vulkanik (Volcanic Earthquake) 
Gempa bumi vulkanik adalah gempa bumi yang terjadi akibat 
adanya aktivitas volkanisme. 
c. Gempa Bumi Runtuhan (Sudden Ground Shaking) 
Gempa bumi runtuhan adalah gempa bumi yang terjadi akibat 
runtuhnya atap gua atau daerah kosong dibawah lahan 
mengalami keruntuhan, runtuhnya atap tambang, runtuhnya 
tanah, runtuhnya batuan, dan sebagainya. 
d. Gempa Bumi Tumbukan 
Gempa bumi tumbukan terjadi sebagai akibat jatuhnya asteroid 
ke bumi. 
e. Gempa Bumi Buatan 
Gempa bumi buatan terjadi karena ulah manusia itu sendiri, 
seperti peledak dinamit, nuklir, dan bom dengan kekuatan yang 
sangat besar. 
c. Penyebab Gempa Bumi 
Gempa bumi terjadi karena adanya pelepasan energi yang disebabkan 
oleh tekanan lempeng yang bergerak. Tekanan tersebut semakin lama 
akan semakin membesar dan akan mencapai tekanan yang tidak dapat 
ditahan lagi oleh lempeng tersebut sehingga menghasilkan getaran 





pada saat pergerakan magma di dalam gunung berapi tersebut (Joko 
Christanto, 2011: 27). 
4. Manajemen Bencana  
Agus Rahmat dalam Hadi Purnomo dan Ronny Sugiantoro, 2010: 
93 mendefinisikan manajemen bencana merupakan seluruh kegiatan yang 
meliputi aspek perencanaan dan penanggulangan bencana, pada sebelum, 
saat, dan sesudah terjadi bencana. Tujuan manajemen bencana adalah : 
a. Mencegah kehilangan jiwa. 
b. Mengurangi penderitaan manusia. 
c. Memberi informasi masyarakat dan pihak berwenang mengenai 
risiko. 
d. Mengurangi kerusakan infrastruktur utama, harta benda, dan 
kehilangan sumber ekonomis. 
Pengelolaan bencana yang efektif memerlukan kombinasi empat 
konsep, yaitu atas semua bahaya, menyeluruh, terpadu, dan kesiapan 
masyarakat (Hadi Purnomo dan Ronny Sugiantoro, 2010: 97). Siklus 
manajemen bencana merupakan proses pengalolaan bencana yang pada 
intinya merupakan tindakan pra bencana, menjelang bencana, saat 
bencana, dan pascabencana. Pra bencana kegiatannya meliputi 
pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan. Pada saat terjadi bencana berupa 
kegiatan tanggap darurat dan setelah terjadi bencana meliputi kegiatan 

















   
Gambar 1. Siklus Manajemen Bencana 
Sumber : Hadi Purnomo dan Ronny Sugiantoro, 2010: 90 
 
a. Prevensi (pencegahan) 
Menurut UU No.24 tahun 2007 tentang penanggulangan 
bencana, pencegahan bencana adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukanuntuk mengurangi atau menghilangkan risiko bencana, baik 
melalui pengurangan ancaman bencana maupun kerentanan pihak 
yang terancam bencana. 
b. Mitigasi Bencana 
Menurut UU No 24 tahun 2007 tentang penanggulangan 
bencana, mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk 
Dampak Bencana 
Respon/tindakan darurat 

























mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman 
bencana. 
Untuk melakukan upaya mitigasi bencana, langkah awal yang 
harus dilakukan adalah melakukan kajian tentang risiko bencana. 
Berdasarkan UU No. 24 Tahun 2007, risiko bencana adalah potensi 
kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan 
kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa 
terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau 
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. Sehingga risiko 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
       
                  
         
 
Bahaya ialah suatu fenomena kejadian fisik yang potensial 
merusak atau aktivitas manusia yang kemungkinan dapat 
mengakibatkan terjadinya korban, kerusakan kepemilikan, kahancuran 
sosial ekonomi, atau degradasi lingkungan. Kerentanan (vulnerability) 
adalah kondisi atau proses yang ditentukan oleh faktor – faktor fisik, 
sosial, ekonomi, dan lingkungan yang menambah kerentanan suatu 
komunitas terhadap akibat bahaya. Kemampuan (kapasitas) adalah 
kombinasi semua kekuatan dan sumberdaya yang tersedia di dalam 





tingkat risiko maupun akibat suatu bencana (ADPC Primer Team, 
2005 dalam Sunarto, 2007:_). 
c. Kesiapsiagaan Masyarakat 
1) Pengertian Kesiapsiagaan 
Berdasarkan UU No.24/2007 tentang penanggulangan 
bencana, kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 
pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan 
berdaya guna. 
Menurut Nick Carter (dalam Deny Hidayati dkk, 2009: 5), 
kesiapsiagaan dari suatu pemerintahan, suatu kelompok 
masyarakat atau individu adalah tindakan-tindakan yang 
memungkinkan pemerintahan, organisasi - organisasi, 
masyarakat, komunitas dan individu untuk mampu menanggapi 
suatu situasi bencana secara cepat dan tepat guna. Termasuk ke 
dalam tindakan kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana 
penanggulangan bencana, pemeliharaan sumberdaya dan 
pelatihan personil. 
 
2) Sifat Kesiapsiagaan 
Kesiapsiagaan suatu komunitas selalu tidak terlepas dari 
aspek-aspek lainnya dari kegiatan pengelolaan bencana (tanggap 
darurat, pemulihan dan rekonstruksi, pencegahan dan mitigasi). 
Untuk meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 
diperlukan langkah yang tepat dalam pra-bencana dan keefektifan 
dari kesiapsiagaan masyarakat dapat dilihat dari implementasi 
kegiatan tanggap darurat dan pemulihan pasca bencana. Sifat 
kedinamisan dalam kesiapsiagaan harus diperhatikan karena 
tingkat kesiapsiagaan suatu komunitas dapat menurun setiap saat 
dengan berjalannya waktu dan dengan terjadinya perubahan-
perubahan sosial-budaya, politik dan ekonomi dari suatu 
masyarakat. Karena itu sangat diperlukan untuk selalu memantau 
dan mengetahui kondisi kesiapsiagaan suatu masyarakat dan 
melakukan usaha-usaha untuk selalu menjaga dan meningkatkan 






3) Indikator Kesiapsiagaan 
a) Pengetahuan dan Sikap 
Pengetahuan merupakan faktor utama dalam 
kesiapsiagaan. Pengetahuan ini didasarkan pada pengalaman 
masyarakat terhadap bencana gempa bumi tanggal 27 Mei 
2006. Pengetahuan yang dimiliki biasanya dapat 
mempengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat untuk siap 
dan siaga dalam mengantisipasi bencana, terutama bagi 
masyarakat yang bertempat tinggal di daerah yang rentan 
terhadap bencana alam (Deny Hidayati dkk, 2006: 14). Sikap 
adalah suatu bentuk respon dari masyarakat berdasarkan 
pengalamannya akan suatu peristiwa (Shanty Purfatyesari 
Risky, 2010: 20). 
b) Sistem Tanggap Darurat 
Menurut UU No. 24 Tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana, tanggap darurat bencana adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat 
kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang 
ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan 
evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, 
perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta 
pemulihan prasarana dan sarana. 
 
c) Peringatan dini 
Menurut UU No.24 Tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana, peringatan dini adalah serangkaian 





masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada 
suatu tempat oleh lembaga yang berwenang. 
Sistim ini meliputi tanda peringatan dan distribusi 
informasi akan terjadinya bencana. Dengan peringatan bencana 
ini, masyarakat dapat melakukan tindakan yang tepat untuk 
mengurangi korban jiwa, harta benda dan kerusakan 
lingkungan. Untuk itu diperlukan latihan dan simulasi, apa 
yang harus dilakukan apabila mendengar peringatan, kemana 
dan bagaimana harus menyelamatkan diri dalam waktu 
tertentu, sesuai dengan lokasi dimana masyarakat sedang 
berada saat terjadinya peringatan (Deny Hidayati, 2006: 14). 
 
d) Mobilisasi Sumber Daya 
Sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia 
(SDM), maupun pendanaan dan sarana – prasarana penting 
untuk keadaan darurat merupakan potensi yang dapat 
mendukung atau sebaliknya menjadi kendala dalam 
kesiapsiagaan bencana alam. Karena itu, mobilisasi sumber 
daya menjadi faktor yang krusial (Deny Hidayati dkk, 2006: 
14). 
 
5.  Sosialisai dan Penyuluhan Bencana 
Upaya sosialisasi melalui pelatihan dan penyuluhan tentang 
berbagai hal yang terkait dengan bencana mulai dari gejala atau ciri – ciri 
bencana, dampaknya, hingga upaya mengevakuasi atau menyelamatkan 
diri. Jangkauan sosialisasi harus sampai ke pelosok – pelosok daerah 
yang padat penduduknya dan rawan bancana. Sosialisasi dan penyuluhan 
harus dilakukan secara berkesinambungan dan terus menerus sampai 
dicapai tingkat pengetahuan masyarakat yang optimal tentang bencana 
(Subandono Diposaptono, 2007: 110). 
 
Sosialisasi dan penyuluhan tentang segala aspek kebencanaan 
kepada Satuan Koordinasi Pelaksana Penanganan Bencana (SATKOR-
LAK PB), Satuan Pelaksana Penanganan Bencana (SATLAK PB), dan 
masyarakat bertujuan meningkatkan kewaspadaan dan kesiapan 






6. Bencana Gempa Bumi Yogyakarta 
Tanggal 27 Mei 2006, gempa tektonik berkekuatan 5,9 SR 
mengguncang Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Gempa 
tersebut berpusat di Samudera Hindia arah selatan DIY. Gempa yang 
terjadi pada pukul 05.55 WIB selama 57 detik ini memakan ribuan 
korban, meluluhlantakkan wilayah dan menyebabkan kerugian baik 
kerugian fisik maupun psikis. Data pemerintah pada tanggal 1 Juni 2006 
menyebutkan korban tewas sebanyak 6234 jiwa, 67 ribu rumah rata 
dengan tanah, dan lebih dari 72 ribu rumah rusak (Amaetur Radio Club, 
2006 dalam Post Earthquake: Lesson Learnt From The Tragedy, 2006: 
126) 
Bencana gempa bumi mengakibatkan hampir semua (70-90%) 
rumah-rumah hancur total. Rumah-rumah yang ada di daerah yang 
terkena gempa dapat dibagi menjadi tiga kategori umum (Observasi 
Tahap Awal Gempa Jawa Tengah Tanggal 27 Mei 2006, 2006: 2) 
a. Rumah pasangan bata tanpa tulangan, rumah-rumah yang lebih tua 
(dibangun sebelum tahun 1990) terdiri dari dinding pasangan bata 
tanpa tulangan dengan atap pelana atau perisai dan kuda kuda dari 
kayu atau beratap bambu dengan genting, 
b. Rumah ikatan bata atau setengah ikatan bata, rumah-rumah yang lebih 
baru (dibangun setelah tahun 1990) dibangun dengan ikatan atau 





atap pelana atau perisai dengan kuda kuda dari kayu atau beratap 
bambu dengan genting, 
c. Rumah kayu, rumah dengan rangka kayu jarang dijumpai; kalaupun 
ada sering kali masih ada dinding pasangan batanya. 





Keadaan Rumah Rusak 
Tidak bisa dihuni  




1. Bantul  73.050 71.532 65.356 
2. Sleman  19.113 0 76.752 
3. Yogyakarta 6.095 8.404 15.364 
4. Kulon Progo 4.623 5.196 9.041 
5. Gunung Kidul 7.454 11.033 27.218 
 Total  110.335 96.169 193.731 
Sumber: Bappeda Provinsi DIY, per 24 Juni 2006, Jam 13.00 WIB dalam 
Euis Wiarti, 2012: 4. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Tabel 2. Penelitian Relevan 
No Nama Judul Hasil Penelitian 







Bumi & Tsunami 
Penelitian ini menggunakan 
metode framework 
stakeholder dengan 
pendekatan partisipatif untuk 
mengukur kesiapsiagaan 
masyarakat yang dilakukan 
ditiga wilayah yaitu 
Kabupaten Aceh Besar, 
Bengkulu dan Padang. 
Sampel dalam penelitian ini 
adalah rumah tangga, 
komunitas sekolah dan 
pemerintah. Hasil penelitian 
yaitu:  
Dari kajian di perdesaan 





dan Padang mengindikasikan 
bahwa semua lokasi belum 
optimal dalam menyiapkan 
dan mengantisipasi terjadinya 
bencana. Keadaan ini perlu 
mendapat perhatian yang 
serius, mengingat ketiga 
lokasi tersebut rentan 
terhadap bencana alam. 
Peningktan kepedulian akan 
pentingnya kesiapsiagaan dan 
kemampuan untuk 
mengantisipasi bencana bagi 
rumah tangga, pemerintah 
dan komunitas sekolah masih 
sangat diperlukan, utamanya 
untuk mengurangi korban 
dan resiko bencana. 







Bumi dan Tsunami Di 
Nias Selatan 
Kesiapsiagaan masyarakat di 
Kecamatan teluk Dalam yang 
diwakili oleh Desa Lagundri, 
Kelurahan Teluk Dalam dan 
Bawomataluo dalam kategori 
kurang siap. Posisi ini berada 
pada tingkatan ketiga 
kesiapsiagaan menghadapi 
bencana dibawah kategori 
kurang siap dan siap. Dari 
ketiga target kelompok kajian 
hanya individu/rimah tangga 
saja yang berada pada tingkat 
siap, sedangkan aparat 
pemerintah dan komunitas 
sekolah berada pada tingkat 
kurang siap. 
3.  Euis Wiarti, 2012 




Bumi Di Sekitar Kali 
Opak Kabupaten 
Bantul 
Tingkat persepsi risiko 
masyarakat terhadap gempa 
di sekitar Kali Opak 
Kabupaten Bantul termasuk 
kategori tinggi, peran 
pengaruh 10 faktor terhadap 
persepsi risiko masyarakat 
diperingkat dari peringkat I 
sampi dengan X. Tingkat 
peran pengaruh ditunjukkan 





Peringkat I dengan nilai 
0,842, yaitu faktor kognitif 
responden terhadap bencana 
gempa. Peringkat II dengan 
nilai 0,568 yaitu faktor 
pengaruh opsi kebijakan 
pemerintah. Peringkat III 
dengan nilai 0,556 , yaitu 
faktor kesadaran bencana. Uji 
Chi Square menunjukkan 
bahwa nilai Chi Square 0,764 
lebih besar dari 0.05 maka 
Ha ditolak dan Ho diterima, 
artinya tidak dapat perbedaan 
persepsi risiko masyarakat 
terhadap gempa pada tiga 
zona jarak di sekitar Kali 
Opak Kabupaten Bantul 
 
Relevansi terhadap penelitian ini : 
Penelitian ini mengkaji tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi 
bencana gempa bumi yang dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu 
pengelaman masyarakat terhadap bencana gempa bumi, keikutsertaan 
masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan kebencanaan, 
pengetahuan masyarakat terhadap mitigasi bencana, dan indikator 
kesiapsiagaan berupa pengetahuan, sikap, tanggap darurat, peringatan dini, 
serta mobilisasi sumber daya. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis tabel tunggal yaitu tabel frekuensi. Dari indikator 
tersebut akan ditarik kesimpulan secara deskriptif mengenai gambaran 
kesiapsiagaan masyarakat Dusun Piring dalam menghadapi bencana gempa 






C. Kerangka Berfikir 
Pada tanggal 27 Mei 2006, Daerah Istimewa Yogyakarta diguncang 
Gempa bumi pada 5,9 SR. Salah satu wilayah yang terkena dampak bencana 
gempa bumi adalah Dusun Piring, Desa Srihardono Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul. Peristiwa tersebut memberikan pengalaman buruk bagi 
masyarakat Dusun Piring dan juga mempengaruhi tindakan masyarakat ketika 
terjadi bencana gempa bumi sebagai upaya tanggap darurat saat terjadi 
bencana gempa bumi tanggal 27 Mei 2006. Kesiapan untuk menghadapi 
bencana tidak lepas dari campur tangan pemerintah maupun lembaga baik itu 
berupa bantuan bencana maupun pemberian kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan tentang gempa bumi yang dilakukan pasca bencana gempa bumi 
tahun 2006.  
Kegiatan penyuluhan dan pelatihan kebencanaan akan mendukung 
masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan tentang bencana dan 
pengetahuan tentang mitigasi bencana. Pengetahuan tentang bencana yang 
baik akan menentukan sikap masyarakat ketika menghadapi datangnya 
bencana, selalu tanggap dalam keadaan darurat, dan mampu meningkatkan 
kemampuan diri sehingga dapat meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat 

































Saat Bencana Gempa 
Bumi 27 Mei 2006 
1. Tanggap Darurat 
Pasca bencana 27 mei 
2006 
1. Rehabilitasi 










3. Kesiapsiagaan  
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana 





A. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam 
melaksanakan penelitian agar data dapat dikumpulkan secara efisien dan 
efektif, serta dapat diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai (Pabundu Tika, 2005:12). Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan  kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu 
kegiatan penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu masalah 
atau keadaan berdasarkan fakta-fakta yang ada. Sedangkan penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data, dan penampilan dari hasilnya 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 10).  
 Kegiatan penelitian ini menggunakan konsep geografi yaitu konsep 
lokasi dan konsep morfologi. Konsep lokasi berkaitan dengan tempat 
penelitian yang pernah mengalami kejadian gempa bumi, sedangkan konsep 
morfologi berkaitan dengan kondisi morfologi daerah penelitian. 
Pendekatan geografi yang digunakan adalah pendekatan keruangan dan 
kelingkungan. Pendekatan keruangan berkaitan dengan kejadian gempa 
bumi yang terjadi di Dusun Piring, sedangkan pendekatan kelingkungan 
berkaitan dengan interaksi masyarakat dengan lingkungan yang rawan 
terhadap bencana gempa bumi. Penelitian ini membahas tentang 





dari  indikator pengalaman masyarakat terhadap bencana gempa bumi,   
keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
kebencanaan, pengetahuan masyarakat terhadap mitigasi bencana, serta 
indikator untuk menghadapi kesiapsiagaan bencana. Dengan indikator-
indikator tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan tentang kesiapsiagaan 
masyarakat Dusun Piring terhadap bencana gempa bumi. 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010), Variabel adalah gejala yang 
bervariasi, yang menjadi objek penelitian. Variable dalam penelititian ini 
adalah : 
a. Pengalaman masyarakat terhadap bencana gempa bumi, meliputi 
variabel : 
1) Jenis pengalaman masyarakat. 
2) Tingkat pengetahuan masyarakat tentang kerentanan wilayah 
rawan gempa. 
3) Tingkat dan jenis kerusakan dan kerugian 
4) Jenis tindakan masyarakat ketika terjadi gempa bumi. 
b. Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
kebencanaan meliputi variabel : 
1) Peran masyarakat 





3) Nama lembaga yang melakukan kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan. 
4) Tingkat partisipasi 
c. Pengetahuan masyarakat tentang mitigasi bencana. Meliputi variabel : 
1) Tingkat pengetahuan tentang kajian risiko bencana. 
2) Tingkat pengetahuan tentang bahaya 
3) Tingkat pengetahuan tentang kerentanan 
4) Tingkat pengetahuan tentang kapasitas/kemampuan 
d. Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana gempa bumi. Meliputi 
variabel : 
1) Pengetahuan terhadap bencana gempa bumi 
2) sikap terhadap bencana gempa bumi 
3) Jenis tindakan tanggap darurat 
4) Tingkat kesiapan peringatan dini 
5) Tingkat mobilisasi sumber daya 
2. Definisi Operasional Variabel  
a. Pengalaman masyarakat terhadap gempa bumi adalah suatu kejadian 
yang pernah dialami oleh masyarakat yang berkaitan dengan 
terjadinya bencana gempa bumi. Pengalaman ini meliputi: 
1) Jenis pengalaman masyarakat tentang bencana gempa  bumi yaitu 
perasaan dan tindakan terkait dengan kejadian yang dialami oleh 






2) Tingkat pengetahuan masyarakat tentang kerentanan wilayah 
rawan gempa adalah pemahaman masyarakat tentang kondisi 
wilayahnya yang rawan terhadap bencana gempa bumi. 
3) Jenis dan tingkat kerusakan dan kerugian yang dialami oleh 
masyarakat adalah berbagai dampak yang ditimbulkan pada 
waktu gempa bumi yang merugikan jiwa dan harta benda serta 
seberapa besar kerugian tersebut. 
4) Jenis tindakan masyarakat ketika terjadi gempa bumi bumi adalah 
perilaku masyarakat dalam menanggapi kejadian gempa bumi. 
b. Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
tentang bencana gempa bumi adalah partisipasi masyarakat dalam 
keikutsertaan pada waktu diadakan penyuluhan dan pelatihan tentang 
genpa bumi. Keikutsertaan dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
meliputi variabel : 
1) Peran masyarakat adalah pernah atau tidaknya masyarakat 
mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan 
oleh lembaga pengurangan risiko bencana. 
2) Frekuensi keikutsertaan masyarakat adalah berapa kali 
masyarakat pernah mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
kebencanaan. 
3) Jenis lembaga  yang melakukan kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan adalah lembaga apa yang pernah memberikan 





4) Tingkat partisipasi adalah seberapa besar perhatian dan 
keikutsertaan masyarakat dala kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
kebencanaan yang berhubungan dengan penting atau tidaknya 
kegiatan tersebut bagi masyarakat serta manfaat yang diperoleh 
dari kegiatan tersebut. 
c. Pengetahuan masyarakat tentang mitigasi bencana adalah upaya-upaya 
yang dilakukan untuk mengatisipasi bencana dan mengetahui kajian 
tentang risiko bencana. Kegiatan mitigasi bencana ini meliputi 
variabel : 
1) Tingkat pengetahuan tentang risiko bencana adalah pemahaman 
tentang kerugian yang ditimbulkan akibat bencanapada suatu 
wilayah pada waktu tertentu. 
2) Tingkat pengetahuan tentang bahaya adalah pemahaman tentang 
kejadian fisik atau aktivitas manusia yang dapat merusak dan 
mengakibatkan terjadinya korban. 
3) Tingkat pengetahuan tentang kerentanan adalah pemahaman 
tentang ambang batas kondisi atau proses fisik, sosial, ekonomi 
dan lingkungan. 
4) Tingkat pengetahuan tentang kapasitas adalah kombinasi 
kekuatan dan sumber daya masyarakat yang dapat mengurangi 
tingkat risiko maupun akibat dari suatu bencana. 
d. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 





langkah yang tepat guna dan berdaya guna.  Indikator Kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana gempa bumi meliputi: 
1) Pengetahuan terhadap bencana gempa bumi 
Pengetahuan masyarakat didasarkan pada pengalaman 
gempa bumi tanggal 27 Mei 2006, pengetahuan tentang bencana 
gempa bumi,  pengetahuan tentang kondisi bangunan dan fasilitas 
tahan gempa serta pengetahuan tentang kesiapsiagaan. 
Pengetahuan ini secara langsung akan mempengaruhi sikap 
masyarakat terhadap bencana gempa bumi. 
2) Sikap terhadap bencana gempa bumi 
Sikap adalah suatu bentuk respon dari masyarakat 
berdasarkan pengalamannya akan suatu peristiwa (Shanty 
Purfatyesari Risky, 2010: 20). 
3) Jenis tindakan tanggap darurat adalah kegiatan yang dilakukan 
dengan segera saat terjadi bencana gempa bumi meliputi kegiatan 
penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan 
kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, 
penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana. 
4) Tingkat kesiapan peringatan dini adalah serangkaian kegiatan 
pemberian peringatan sesegera mungkin tentang kemungkinan 
terjadinya bencana. Kegiatan ini meliputi sistem peringatan yang 





5) Tingkat mobilisasi sumber daya meliputi keadaan sumber daya 
manusia terkait dengan pelatihan kebencanaan, ketersediaan 
sarana dan prasarana. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi adalah keseluruhan subjek peneitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 
173). Populasi merupakan himpunan individu atau objek yang banyaknya 
terbatas atau tidak terbatas (Pabundu Tika, 2005: 24). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang ada di Dusun Piring 
Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul yang 
berjumlah 219 kepala keluarga yang mengalami bencana gempa bumi 
tanggal 27 Mei 2006. 
2. Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
peneitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 174). Sampel adalah sebagian dari 
objek atau individu-individu yang mewakili suatu populasi (Pabundu 
Tika, 2005: 24). Sampel diambil dari kepala keluarga yang ada di Dusun 
Piring yang berjumlah 219 kepala keluarga kemudian diambil secara 
acak dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan 
menggunakan taraf kesalahan 5% sehingga diperoleh anggota sampel 
dengan jumlah 135 kepala keluarga. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode Simple Random Sampling (Sampel 
Acak Sederhana) yaitu teknik pengambilan anggota sampel dari populasi 
yang dilakukan  secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 





menggunakan gulungan kertas sebanyak 219 nama kepala keluarga 
kemudian diambil secara acak sampai diperoleh jumlah anggota sampel 
sebanyak 135 kepala keluarga. Karena ternyata satu responden tidak 
mengalami bencana gempa bumi tanggal 27 Mei 2006 dengan alas an 
sedang bepergian maka tidak digunakan menjadi sampel sehingga jumlah 
sampel menjadi 134 kepala keluarga. 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Observasi  
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Pabundu Tika, 
2005: 44). Observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera Suharsimi Arikunto, 2010: 199). Pada penelitian ini, peneliti 
melakukan observasi langsung di Dusun Piring Desa Srihardono, 
Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul terkait dengan keadaan 
masyarakat yang mempunyai pengalaman terhadap bencana gempa 
bumi serta kondisi sarana dan prasarana akibat bencana gempa bumi 
tanggal 27 Mei 2006. Alat yang digunakan adalah check list yang 
berhubungan dengan variabel berdasarkan indikator kesiapsiagaan. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 





notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2010: 201). Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 
pengambilan data sekunder dari lembaga pemerintah daerah dan data 
primer sebagai pelengkap dari metode observasi dan kuesioner. Alat 
yang digunakan memperoleh data tersebut adalah kamera. Data 
sekunder ini berupa data penduduk, data kondisi geomorfologi yang 
diperoleh dari dinas atau pemerintah daerah yang berkaitan. 
3. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2009: 199). Instrumen 
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009: 148). Instrumen dalam 
penelitian ini adalah seperangkat pertanyaan yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang kesiapsiagaan masyarakat Dusun Piring 
terhadap bencana gempa bumi. 
E. Teknik Pengelolaan Data 
Metode analisa data dilakukan melalui tahap–tahap sebagai 
berikut (Pabundu Tika, 2005: 63) : 
1. Editing 
 Editing adalah penelitian kembali data yang telah 





tersebut cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih 
lanjut.  
2. Coding 
Coding adalah usaha pengklasifikasian jawaban dari para 
responden menurut macamnya. Coding dilakukan untuk 
mengklasifikasikan jawaban responden dengan memberikan kode 
berupa angka. 
3. Tabulasi 
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam 
bentuk tabel. Tabulasi ini merupakan proses memasukkan data dalam 
tabel kemudian memberikan analisis berdasarkan tujuan penelitian. 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis deskriptif bertujuan untuk 
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari 
variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti (Saifuddin 
Azwar, 1998: 126). Dalam penelitian ini, analisis data dengan pendekatan 
kuantitatif menggunakan analisis non statistik yaitu dengan menggunakan 
tabel frekuensi. Dengan tabel tersebut akan dihasilkan gambaran secara 
deskriptif mengenai kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana 
gempa bumi. Kesipsiagaan tersebut diperoleh dari asumsi nilai skoring 





menjadi lima parameter kesiapsiagaan, yaitu sangat siap, siap, kurang siap, 
tidak siap dan sangat tidak siap. 
Nilai skor tersebut diperoleh dari pemberian asumsi skor pada 
setiap jawaban instrumen. Kemudian dari nilai skor dicari nilai terendah dan 
nilai tertingginya. Apabila sudah diketahui nilai terendah dan tertinggi maka 
akan digunakan dalam mencari interval skor untuk pemberian nilai pada 
setiap kategori. Interval skor diperoleh dengan rumus : 
i =  
                    
               
     
Sumber rumus : Sutrisno Hadi, 2000: 12 
Keterangan: 
i   = lebar interval 
R = nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah 
Asumsi nilai skor kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 3. Asumsi Nilai Skoring Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap Bencana 
Gempa Bumi 
No  Variabel  Indikator  Alternatif Jawaban Skor  
 1. Tindakan ketika 
terjadi gempa 
Ketika gempa terjadi 






Tujuan untuk menghindari 
rumah 
a. Ruang terbuka  
(lapangan, sawah)  
b. Jalan raya  





Yang dilakukan apabila 
terjadi gempa kuat saat di 
dalam bangunan 
a. Berlindung di tempat 
yang aman (misal 
bawah meja yang 









                           
b. Segera menuju 
lapangan yang 
terbuka                  
c. Menjauhi benda-
benda yang 
tergantung          
d. Menjauhi 
jendela/dinding  kaca                          
e. Meninggalkan 
ruangan setelah 
gempa reda     
















Yang dilakukan ketika 
terjadi gempa saat di 
kendaraan 
a. Berhenti berkendara  




Yang dilakukan ketika 
terjadi gempa berada di 
pantai 
a. Menjauhi pantai  
b. Mendekati pantai  
c. Berdiri di tempat (diam)  





Yang dilakukan ketika 
terjadi gempa berada di 
pegunungan 
a. Manjauhi lereng 
pegunungan  
b. Berlari ke lereng 
pegunungan  
c. Berdiri di tempat  









Pernah atau tidaknya 
mengikuti kegiatan 





Frekuensi keikutsertaan a. Lebih dari 1 kali  
b. 1 kali  




Peran responden dalam 
kegiatan penyuluhan 
a. Peserta aktif  
b. Penonton  















a. Peristiwa bergetarnya bumi 
akibat pergeseran lempeng 
tektonik. 
b. Peristiwa bergetarnya bumi 
akibat gunung meletus. 











akibat tanah longsor. 
d. Lainnya  
1 
1 
Penyebab gempa bumi a. Pergerakan lempeng  
b. Aktivitas gunung meletus  
c. Guncangan tanah 
d. Lainnya  








a. Pondasi bangunan 
tertanam cukup dalam, 
bagian-bagian bangunan 
(pondasi, tiang, balok, 
kuda-kuda) yang terbuat 
dari bata/beton/kayu 
tersambung dengan kuat                            
b. Bangunan/rumah terbuat 
dari material yang 
ringan (misal kayu, 
bambu, seng)  
c. Bentuk bangunan yang 


































a. serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk 
menyiapkan diri terhadap 
bencana secara tepat dan 
cepat 
b. kemampuan untuk 
menghadapi bencana  















Apa yang perlu disiapkan 
sebelum terjadi bencana 
a. Menyiapkan alat 
penyelamatan seperti P3K, 
tenda, dll 
b. Menyiapkan pintu jalur 
evakuasi 









Barang dan perlengkapan 
yang perlu disiapkan 
a. Makanan dan obat-obatan  
b. Surat-surat penting (akta 















Sumber: Peneliti, Tahun 2013  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai skor tertinggi adalah 63 
dan nilai skor terendah adalah 4. Skor tersebut digunakan untuk mencari 
interval skor dengan rumus : 
tanggap darurat penyelamatan  
b. Peralatan dan 
perlengkapan untuk  
penyelamatan 
c. Kotak P3K dan obat-
obatan penting       
d. Posko kesehatan 











5. Peringatan dini Cara peringatan dini a. Sirine 
b. Kentongan  




Apa yang dilakukan jika 
mendengar tanda bahaya 
a. Keluar rumah dan lari ke 
tempat yang aman 
b. Bergegas menuju tempat 
pengungsian/ evakuasi 
c. Menenangkan diri/tidak 
panik 












a. P3K  
b. Simulasi gempa bumi 
c. Kegiatan pramuka seperti 
membuat tenda dan 
memasang tandu  







Partisipasi  a. Peserta aktif  
b. Penonton 




Frekuensi keikutsertaan a. Lebih dari 1 kali 
b. 1 kali 




Persiapan peralatan a. P3K  
b. Alat pramuka (tenda, tali 
untuk membuat tandu, dll) 





Jumlah  Tertinggi = 63 






    
                    
               
 
=  
    
 
 
=  11,8 (dibulatkan menjadi 12) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai interval skor yaitu 
12. Nilai interval digunakan untuk menentukan nilai pada setiap kategori 
kesiapsiagaan yaitu : 
Table 4. Skor Parameter Kesiapsiagaan. 
No Kategori parameter Interval Skor  
1. Sangat siap 56-68 
2. Siap 43-55 
3. Kurang siap 30-42 
4. Tidak siap 17-29 
5. Sangat tidak siap 4-16 
Sumber: Peneliti, Tahun 2013 
 
G. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Dusun Piring Desa 
Srihardono Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul pada bulan Juli sampai 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Deskripsi Wilayah 
Desa Srihardono merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul Yogyakarta. Aksesibilitas 
jalan di Desa Srihardono sudah dilalui oleh jalan provinsi yaitu Jalan 
Parangtritis atau jalan yang menuju Pantai Parangtritis. Desa 
Srihardono terletak pada 7º56’15” LS sampai 7º58’00” LS dan 
110º20’00”BT sampai 110º22’00”BT dengan luas wilayah yaitu 
535,050 hektar. Batas administrasi Desa Srihardono dengan desa-desa 
yang ada disekitarnya adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Patalan dan Desa Canden 
Kecamatan Jetis. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Seloharjo dan Desa 
Panjangrejo Kecamatan Pundong. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Panjangrejo Kecamatan 
Pundong dan Desa Sumbermulyo Kecamatan Bambanglipuro. 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sriharjo Kecamatan 
Imogiri. 
Secara administrasi Desa Srihardono terdiri dari 17 dusun, 




Tabel 5. Daftar Dusun di Desa Srihardono 
No Pedukuhan No Pedukuhan 
1. Sawahan 10. Nangsri 
2. Candi 11. Klisat 
3. Monggang 12. Tulung 
4. Tangkil 13. Gulon 
5. Pundong 14. Jonggrangan 
6. Baran 15. Paten  
7. Piring 16. Pranti 
8. Ganjuran 17. Potrobayan 
9. Sayegan   
Sumber data : Profil Desa Srihardono, tahun 2009 
Daerah penelitian adalah Dusun Piring, Desa Srihardono. 
Pemilihan daerah penelitian di Dusun Piring ini didasarkan pada 
banyaknya jumlah korban meninggal akibat bencana gempa bumi 
tanggal 27 Mei 2006. Dusun Piring terdapat jumlah yang cukup 
banyak yaitu sekitar 20 orang meninggal.  
Dusun Piring terletak di tengah-tengah pusat pemerintahan 
kecamatan, pusat kegiatan perekonomian yaitu pasar pundong. Selain 
itu juga letaknya yang berdekatan dengan Puskesmas dan Polsek  
(Polisi Sektor) sehingga sangat mendukung dalam kegiatan 
masyarakat yang berhubungan dengan keamanan lingkungan. 
Peta daerah penelitian Dusun Piring Desa Srihardono tersaji 










2. Kondisi Fisiografi Daerah Penelitian 
a. Fisiografi Desa Srihardono 
Desa Srihardono secara umum merupakan morfologi 
dataran yang merupakan dataran banjir dan endapan sungai. 
Pembentukan morfologi wilayah Desa Srihardono ini dipengaruhi 
oleh Sungai Opak dan Sungai Oyo pada ribuan tahun yang lalu. 
Selain dilalui oleh dua sungai tersebut, Desa Srihardono juga 
dilalui oleh Sungai Winongo disebelah barat, yang alirannya semua 
menuju ke Samudra Hindia. Secara ekonomis Desa Srihardono 
merupakan daerah pertanian yang mendapat daerah aliran irigasi 
dari Bendung Tegal Sungai Opak dan Bendung Canden Sungai 
Opak. Lahan pertanian sebelah barat mendapat aliran irigasi dari 
Sungai Winongo. 
Desa Srihardono merupakan wilayah yang dilalui oleh 
sesar opak, sehingga wilayah ini sangat rentan apabila terjadi 
gempa bumi. Sesar Opak ini membatasi Kabupaten Bantul dan 
Perbukitan Karst. Bencana gempa bumi tahun 2006 juga didukung 
dengan adanya sesar opak sehingga mengakibatkan getaran yang 
sangat hebat di wilayah sekitarnya termasuk Dusun Piring.  
Wilayah Desa Srihardono yang dilalui oleh Sesar Opak dapat 









b. Iklim  
1) Suhu  
Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam waktu yang 
cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya tetap (Ance 
Gunarsih, 2006: 1). Suhu adalah derajat panas atau dingin yang 
dapat diukur berdasarkan skala tertentu. Semakin tinggi suatu 
tempat maka suhunya akan semakin rendah, begitu juga 
sebaliknya. Suhu suatu tempat dapat ditentukan menggunakan 
rumus Braak yaitu (Ance Gunarsih, 2006: 10) : 
          (
      
   
) 
Keterangan : 
Tº : Temperatur rata-rata harian 
26,3ºC : Rata-rata tempertaut diatas permukaan air laut 
0,6 : Angka gradient temperatire tiap naik 100 meter 
h : Ketinggian rata-rata dalam meter 
Desa Srihardono mempunyai ketinggian rata-rata 20 mdpal, 
sehingga temperatur hariannya dapat ditentukan dengan rumus 
Braak yaitu : 
          (
      
   
) 
          (
       
   
) 
          (    ) 
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Berdasarkan perhitungan dengan rumus diatas maka 
diketahui rata-rata temparatur harian Desa Srihardono adalah 
26,18ºC. 
2) Curah Hujan 
Klasifikasi iklim menurut Schmidt-Fergusson 
menggunakan prinsip yaitu dengan mengambil bulan kering 
dan bulan basah dengan menggunakan data curah hujan selama 
10 tahun terakhir. Kemudian menjumlahkan curah hujan bulan 
basah dan bulan kering dan menghitung rata-ratanya. 
Persamaan yang dikemukakan Schmidt adalah sebagai berikut : 
  
                                         
                                        
      
Dari persamaan tersebut dapat digolongkan iklim 
sebagai berikut : 
Tabel 6. Klasifikasi Tipe Curah Hujan menurut Schmidt-
Fergusson 
Nilai Q Tipe Curah Hujan 
0≤ Q <0,143 A = sangat basah 
0,143≤ Q <0,333 B = basah 
0,333≤ Q <0,600 C = agak basah 
0,600≤ Q <1,000 D = sedang 
1,000≤ Q <1,670 E = agak kering 
1,670≤ Q <3,000 F = kering 
3,000≤ Q <7,000 G = sangat kering 
7,000≤ Q < − H = luar biasa kering 
Sumber : Schmidt-Fergusson, 2006: 21 
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Klasifikasi iklim menurut Schmidt-Fergusson 
digunakan untuk mencari tipe iklim Desa Srihardono selama 10 
tahun terakhir. Perhitungan tersebut menggunakan data curah 
hujan dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2007. 
Tabel 7. Kondisi curah Hujan Desa Srihardono Tahun 1997-2007 
No 





1. Jan 192 460 159 453 365 225 159 231 346 96 2686 268,6 
2. Feb 222 480 166 303 283 205 166 238 487 196 2746 274,6 
3. Mar 176 547 250 316 131 107 250 109 585 520 2991 299,1 
4. Apr 395 343 17 68 115 27 17 44 218 173 1417 141,7 
5. Mei  69 27 72 66 0 55 72 0 80 37 478 47,8 
6. Jun 251 0 33 20 0 5 33 125 0 58 525 52,5 
7. Jul 136 6 0 10 0 0 0 88 2 6 248 24,8 
8. Ags 21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 21 2,1 
9 Sept 133 0 5 0 0 10 5 2 0 10 165 16,5 
10. Okt 221 96 12 508 1 44 12 151 2 24 1071 107,1 
11. Nov 497 269 127 161 140 219 127 345 103 91 2079 207,9 
12. Des 370 445 430 122 98 336 430 398 303 644 3576 357,6 
Total 2681 2672 1271 2026 1134 1262 1271 1731 2125 1853 18026 1802,6 
Rata-rata 132 195 102 121 61 95 102 179 182 104   
BB 10 6 5 6 5 5 5 7 6 4 59 5,9 
BL 1 1 1 2 1 - 1 1 1 2 11 1,1 
BK 1 5 6 4 6 7 6 4 5 6 50 5,0 
Sumber : Dinas Sumber Daya Air Kabupaten Bantul, Tahun 2013 
  
                                         
                                        
      
  
 
   
      
  84,74% 
         
Desa Srihardono memiliki rata-rata curah hujan 
sebesar 1802,6 mm/th. Rata-rata curah hujan bulan basah 
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sebesar 5,9 mm/th dan rata-rata curah hujan bulan kering 
sebesar 5 mm/th. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 
Q = 0,8474 menunjukkan bahwa Desa Srihardono memiliki 
tipe curah hujan D, yaitu sedang. 
3. Kondisi Demografi 
a. Keadaan Penduduk 
Kondisi demografis dalam suatu wilayah meliputi jumlah 
penduduk, persebaran penduduk, dan komposisi penduduk. 
Dengan adanya data kependudukan dalam suatu wilayah maka 
dapat dijadikan suatu pertimbangan bagi kebijakan pemerintah 
setempat apabila terjadi permasalahan kependudukan seperti 
tingkat kelahiran yang tinggi, sex ratio, angka beban 
ketergantungan, dan sebaginya. 
Jumlah penduduk Desa Srihardono pada tahun 2009 
berjumlah berjumlah 12.753 jiwa yang terdiri dari penduduk 
perempuan yang berjumlah 6.275 jiwa (49,20 persen) dan 
penduduk laki-laki berjumlah 6.479 jiwa (50,80 persen). Kondisi 
demografi Dusun Piring sebagai lokasi penelitian memiliki jumlah 
penduduk 713 jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 362 jiwa atau 50,77 persen dan jumlah penduduk laki-
laki sebanyak 351 jiwa atau 49,23 persen. Jumlah kepala keluarga 
Dusun piring adalah 218 kepala keluarga. Jumlah penduduk 
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keseluruhan Desa Srihardono dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai 
berikut : 







Jenis Kelamin (Jiwa) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
F F (%) F (%) 
1. Piring 218 351 49,23 362 50,77 713 
Sumber data : Monografi Desa Srihardono, Tahun 2009 
 
Data penduduk berdasarkan jenis kelamin digunakan 
untuk mencari sex ratio atau perbandingan jumlah penduduk laki-
laki dengan penduduk perempuan pada suatu daerah tertentu yang 
dinyatakan dalam banyaknya jumlah penduduk laki-laki per 100 
pernduduk perempuan. Sex Ratio penduduk Dusun Piring adalah: 
   
                          
                         
     
   
   
   
     
        
      
49,23% 
50,77% 
Diagram Jumlah Penduduk  Dusun Piring 





Sex Ratio jumlah penduduk Dusun Piring yaitu sebesar 
70. Artinya pada setiap 100 penduduk perempuan terdapat 97 
penduduk laki-laki. 
b. Komposisi Penduduk 
1) Komposisi Penduduk Menurut Umur 
Komposisi penduduk menurut umur sangat 
menentukan gambaran mengenai pertumbuhan penduduk 
dalam suatu wilayah dan untuk mengetahui struktur penduduk 
usia belum dan tidak produktif maupun usia produktif. 
Tabel 9. Jumlah Penduduk Dusun Piring Berdasarkan Struktur 
Umur 





1. 0-14 109 15,29 
2. 15-24 111 15,57 
3. 25-49 322 45,16 
4. >50 171 23,98 
 Jumlah  713 100 






Diagram Jumlah Penduduk Dusun Piring 







Komposisi penduduk berdasarkan kelompok umur dapat 
dibedakan menjadi tiga yaitu : 
1) 0-14 tergolong kelompok umur belum produktif 
2) 15-64 tergolong kelompok umur produktif 
3) >65 tergolong kelompok umur tidak produktif 
Komposisi penduduk Dusun Piring menurut kelompok 
umur dapat dilihat pada Tabel 9. Yaitu sebanyak 433 jiwa (60,73 
persen) penduduk Dusun Piring berusia produktif, dan sisanya 
sebanyak 280 (39,27 persen) adalah penduduk usia belum/tidak 
produktif. Hal ini berarti bahwa sebagian besar penduduk Dusun 
Piring berusia produktif sehingga banyak penduduk yang 
melakukan kegiatan perekonomian. 
Rasio beban ketergantungan penduduk Dusun Piring 
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
   
 (    )   (   )
 (     )
     
 
(   )  (   )
   
     
 
   
   
     
       (                    ) 
Rasio angka beban ketergantungan di Dusun Piring 
adalah 65, artinya dari 100 penduduk usia produktif menanggung 
65 penduduk usia tidak produktif.  
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c. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan dapat diasumsikan semakin tinggi pula 
pengetahuan masyarakat terhadap suatu ilmu yang selalu 
berkembang. Dengan tingginya tingkat pendidikan seseorang maka 
seseorang tersebut dapat mengetahui sistem manajemen bencana 
yang baik untuk menghadapi datangnya bencana khususnya gempa 
bumi. 
Tabel 10. Jumlah Penduduk Dusun Piring Berdasarkan Struktur 
Pendidikan 
No Struktur Pendidikan Jumlah Penduduk Persentase 
1. Tidak/belum sekolah 88 12,02 
2. Lulus SD 225 30,69 
3. Lulus SMP 91 12,41 
4. Lulus SMA 210 28,65 
5. Akademi/PT 119 16,23 
 Jumlah  733 100 







Diagram Jumlah Penduduk Dusun Piring 








Berdasarkan Tabel 10. Tingkat pendidikan yang ada di 
Dusun Piring paling tinggi adalah lulusan SD yaitu sebanyak 225 
jiwa atau 30,69 persen dan yang paling rendah adalah lulusan SMP 
yaitu sebanyak 91 jiwa atau 12,41 persen. Meskipun kelulusan 
tingkat SD paling banyak, kelulusan pada tingkat SMA dan 
Akademi/PT juga cukup tinggi yaitu sebanyak 210 (28,65 persen) 
dan 119 jiwa (16,23 persen). Hal ini berarti tingkat pendidikan 
yang ada di masyarakat Dusun Piring sudah cukup tinggi. 
4. Sarana dan Prasarana 
a. Kondisi Fisik Perumahan 
Setelah kejadian gempa bumi tahun 2006 yang melanda 
Yogyakarta kondisi fisik perumahan di Desa Srihardono sudah 
cukup normal. Bantuan dana untuk pembangunan perumahan dari 
pemerintah maupun swasta dimanfaatkan dengan baik oleh 
masyarakat Desa Srihardono. Saat ini, rata-rata kondisi perumahan 
yang ada di Desa Srihardono adalah rumah permanen. Kondisi 
rumah yang ada di Desa Srihardono dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Kondisi Fisik Perumahan di Dusun Piring 
No Jenis Rumah Jumlah Persentase Kondisi 
Rumah 
Jumlah Persentase 
1. Permanen  208 98,58 Baik  - - 
2. Semi 
Permanen 
3 1,42 Sedang  211 100 
3. Tidak 
Permanen 
- - Buruk  - - 
Jumlah  211 100  211 100 
Sumber data : Monografi Desa Srihardono, Tahun 2009 
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Kondisi fisik perumahan di Dusun Piring sudah cukup 
baik yaitu dengan jenis rumah permanen sebanyak 208 rumah 
(98,58 persen) dan hanya tiga rumah (1,42 persen) yang semi 
permanen. Semua perumahan yang ada di Dusun Piring atau 
sebanyak 211 rumah (100 persen) dalam kondisi sedang. 
b. Jaringan Jalan 
Status jalan yang ada di Desa Srihardono terdiri dari Jalan 
Provinsi, Jalan Kabupaten, Jalan Desa dan Jalan Lingkungan. Jalan 
Provinsi bernama Jalan Parangtritis yaitu jalan yang menuju Pantai 
Parangtritis. Jalan Parangtritis ini melintasi dua pedukuhan yaitu 
Pedukuhan Sawahan dan Pedukuhan Candi. Jalan Kabupaten di 
Desa Srihardono menghubungkan antara Desa Srihardono dengan 
desa lainnya seperti Desa Patalan (Kecamatan Jetis) dan Desa 
Panjangrejo. Pedukuhan yang dilalui Jalan Kabupaten antara lain 
Pedukuhan Tangkil, Pundong, Piring, Klisat, Nangsri, Sayegan, 
Ganjuran. Jalan desa menghubungkan antar pedukuhan yang ada di 
Desa Srihardono dan sudah terhubung menjadi sistem jaringan 
jalan desa. Jalan lingkungan adalah jalan-jalan yang berada di 
lingkungan permukiman. Jenis konstruksi jalan lingkungan sudah 
beraspal, tetapi masih ada yang cor beton dan jalan tanah.  
Status jalan yang ada di Dusun Piring adalah Jalan 
Kabupaten, Jalan Desa, dan Jalan Lingkungan. Jalan Kabupaten 
yang ada di Dusun Piring menghubungkan antara Dusun Piring 
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dengan Desa Panjangrejo. Jalan Desa menghubungkan antara 
Dusun Piring dengan dusun lainnya. Jalan Lingkungan 
menghubungkan antara permukiman satu dengan permukiman lain 
yang ada di Dusun Piring. 
B. Temuan Sasaran Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
a) Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Tabel 12. Karakteristik Responden Dusun Piring Menurut Tingkat 
Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1. SD 28 21 
2. SMP 37 27 
3. SMA/Sederajat 60 45 
4. Akademi/PT 9 7 
Jumlah 134 100 
 Sumber : Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 12. Tingkat pendidikan masyarakat 
Dusun Piring yang menjadi responden banyak responden (45 




Diagram Karakteristik Responden Dusun 







dilihat bahwa tingkat pendidikan responden paling banyak adalah 
SMA dan yang paling sedikit (tujuh persen) adalah tingkat 
Akademi/PT. 
b) Karakteristik Responden Menurut Jenis Pekerjaan. 
Tabel 13. Karakteristik Responden Menurut Jenis Pekerjaan 
No Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 
1. Petani 21 16 
2. Pedagang 22 17 
3. PNS 26 19 
4. Swasta 42 31 
5. Buruh 23 17 
Jumlah 134 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 13. Cukup (31 persen) responden 
bekerja dalam bidang swasta, sebanyak 19 persen masyarakat 
bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), sebanyak 17 persen 
masyarakat bekerja sebagai buruh, sebanyak 17 persen masyarakat 















masyarakat bekerja sebagai petani. Hal ini dapat dilihat bahwa jenis 
pekerjaan responden paling banyak adalah bekerja disektor swasta. 
c) Pengalaman Responden terhadap Gempa Bumi Tahun 2006 
Pada tanggal 26 Mei 2006, Daerah Istimewa Yogyakarta 
pernah di guncang gempa bumi dengan kekuatan 5,9 Skala Richter. 
Salah satu wilayah yang cukup parah terkena dampak bencana gempa 
bumi adalah Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Yogyakarta 
termasuk di dalamnya Dusun Piring. Perkiraan datangnya bencana 
gempa bumi tidak pernah disadari oleh setiap masyarakat yang tinggal 
di daerah rawan gempa.  
Semua (100 persen) responden Dusun Piring Tidak pernah 
mengira bahwa di wilayahnya akan terjadi bencana gempa bumi yang 
terjadi pada tanggal 26 Mei 2006. Hasil tersebut diambil dari 134 
responden kepala keluarga yang ada di Dusun Piring. Kejadian gempa 
bumi pada waktu itu pernah dialami oleh  seluruh responden (100 
persen) warga mengalami bencana gempa.  
a) Perasaan responden terhadap pengalaman gempa bumi tahun 
2006. 
Rasa takut atau khawatir apabila terjadi gempa susulan 
masih dirasakan oleh responden Dusun Piring saat ini. Semua 
(100 persen) masyarakat Dusun Piring masih merasa takut atau 
khawatir apabila terjadi gempa bumi lagi. Bagi responden masih 
ada rasa trauma atas kejadian gempa pada tahun 2006 lalu. 
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Kejadian gempa bumi tahun 2006 mengakibatkan tidak sedikitnya 
masyarakat yang menjadi korban atas peristiwa tersebut. 
b) Kerusakan dan kerugian responden akibat bencana gempa bumi 
tahun 2006. 
Sebagian besar (86 persen) responden tidak terdapat 
korban jiwa. Kondisi rumah mengalami kerusakan baik itu rusak 
ringan, rusak sedang maupun rusak berat. Sebagian besar (85 
persen) rumah responden mengalami kerusakan berat. Sisanya 
atau sekitar 15 persen rumah responden mengalami rusak sedang. 
Kerusakan rumah warga ini disebabkan karena struktur bangunan 
yang sudah tua dan bahan bangunan yang tidak begitu kuat. 
c) Tindakan responden ketika terjadi gempa bumi 
Tindakan yang tepat untuk menghadapi bencana gempa 
bumi perlu dilakukan untuk meminimalisir terjadinya korban 
jiwa, baik saat didalam rumah, saat berkendara, saat berada di 
daerah pantai maupun pegunungan. 
1) Tindakan responden untuk segera keluar rumah ketika terjadi 
gempa bumi. 
Hampir semua (99 persen) responden segera keluar 
rumah atau bangunan ketika terjadi gempa bumi, dan hanya 
satu persen masyarakat yang tidak segera keluar rumah ketika 
gempa terjadi. Masyarakat yang tidak segera keluar rumah 
tersebut dikarenakan dalam keadaan panik atau terkejut. 
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2) Tujuan responden untuk menghindari rumah ketika terjadi 
gempa bumi. 
Sebagian besar (81 persen) responden pergi ke ruang 
terbuka untuk menghindari rumah atau bangunan, dan  
sisanya sebanyak 19 persen responden pergi ke jalan raya 
untuk menghindari rumah yang roboh. Banyaknya responden 
yang pergi menuju tempat terbuka dikarenakan tempat 
tersebut sangat baik untuk menghindarkan diri dari robohan 
rumah. 
3) Tindakan responden ketika terjadi gempa bumi sedang berada 
didalam rumah. 
Tindakan responden ketika terjadi bencana gempa 
bumi sedang berada didalam rumah ini didasarkan pada 
alternatif jawaban lebih dari satu. Skor setiap jawaban adalah 
satu sehingga semakin banyak responden menjawab maka 
skornya semakin besar. Alternatif pilihan jawabannya adalah 
sebagai berikut : 
a. Berlindung di tempat yang aman (misal bawah meja 
yang kokoh)  
b. Segera menuju lapangan yang terbuka 
c. Menjauhi benda-benda yang tergantung 
d. Menjauhi jendela/dinding  kaca    
e. Meninggalkan ruangan setelah gempa reda   
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Tabel 14. Tindakan Responden Ketika Gempa Terjadi sedang Berada di 
dalam Rumah 
No Tindakan Frekuensi Persentase 
1. a. Berlindung di tempat yang aman (misal 
bawah meja yang kokoh)  
b. Segera menuju lapangan yang terbuka                                                                            
27 20 
2. a. Berlindung di tempat yang aman (misal 
bawah meja yang kokoh)  
b. Segera menuju lapangan yang terbuka 
c. Menjauhi benda-benda yang tergantung 
84 63 
3. a. Berlindung di tempat yang aman (misal 
bawah meja yang kokoh)  
b. Segera menuju lapangan yang terbuka 
c. Menjauhi benda-benda yang tergantung 
d. Menjauhi jendela/dinding  kaca                     
22 16 
4. f. Berlindung di tempat yang aman (misal 
bawah meja yang kokoh)  
g. Segera menuju lapangan yang terbuka 
h. Menjauhi benda-benda yang tergantung 
i. Menjauhi jendela/dinding  kaca    
j. Meninggalkan ruangan setelah gempa 
reda   
1 1 
Jumlah 134 100 
Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 14. Dapat diketahui tindakan 
masyarakat ketika terjadi gempa bumi sedang berada didalam 





Diagram Tindakan Responden Ketika Gempa Terjadi 







berlindung di tempat yang aman (misal bawah meja yang 
kokoh), segera menuju lapangan yang terbuka, menjauhi 
benda-benda yang tergantung ketika terjadi gempa bumi. 
Sebanyak 20 persen masyarakat melakukan tindakan 
berlindung di tempat yang aman (misal bawah meja yang 
kokoh) dan segera menuju lapangan terbuka ketika terjadi 
gempa bumi. Sebanyak 16 persen masyarakat melakukan 
tindakan berlindung di tempat yang aman (misal bawah meja 
yang kokoh), segera menuju lapangan yang terbuka, 
menjauhi benda-benda yang tergantung, dan menjauhi 
jendela/dinding kaca. Sisanya hanya satu persen masyarakat 
yang menjawab dengan lengkap tindakan ketika terjadi 
gempa bumi yaitu berlindung di tempat yang aman (misal 
bawah meja yang kokoh), segera menuju lapangan yang 
terbuka, menjauhi benda-benda yang tergantung, menjauhi 
jendela/dinding kaca, dan meninggalkan ruangan setelah 
gempa reda. 
4) Tindakan responden apabila terjadi gempa bumi sedang 
mengendarai kendaraan. 
Tindakan responden ketika terjadi gempa bumi 
sedang mengendarai kendaraan, hampir semua (94 persen) 
masyarakat berhenti berkendara ketika terjadi gempa bumi 
dan sisanya (6 persen) tetap mengendarai kendaraan ketika 
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terjadi gempa bumi. Hal tersebut berarti sebagian besar 
masyarakat Dusun Piring sudah mengetahui bahwa 
mengendarai kendaraan ketika terjadi gempa bumi sangat 
berbahaya. 
5) Tindakan responden apabila terjadi gempa bumi sedang 
berada di pantai. 
Tabel 15. Tindakan Responden Apabila Gempa Terjadi 
sedang Berada di Pantai 











Jumlah  134 100 
   Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 15. Diketahui tindakan 
responden apabila terjadi gempa bumi sedang berada di 
daerah pantai. Sebagian besar (86 persen) masyarakat 




Diagram Tindakan Responden Apabila Gempa 






persen masyarakat hanya berdiri di tempat atau memilih diam 
karena tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika terjadi 
gempa bumi. Sisanya sebanyak enam persen masyarakat 
tetap medekati pantai ketika terjadi gempa bumi karena tidak 
mengetahui ancaman bencana yang diakibatkan oleh gempa 
bumi. 
6) Tindakan resonden apabila terjadi gempa bumi sedang berada 
di daerah pegunungan. 
Tabel 16. Tindakan Responden Apabila Gempa Terjadi 
sedang Berada di daerah Pegunungan 
No Tindakan Frekuensi Persentase 
1. Menjauhi Lereng 
Pegunungan 
87 65 
2. Berlari Ke Lereng 
Pegunungan 
27 20 
3. Berdiri Ditempat 
(Diam) 
14 10 
4. Tidak tahu 6 5 
Jumlah  134 100 





Diagram Tindakan Responden Apabila 










Berdasarkan Tabel 16. Sebagian besar (65 persen) 
responden akan menjauhi lereng pegunungan ketika terjadi 
gempa bumi. sebanyak 20 persen responden akan berlari ke 
lereng pegunungan apabila gempa bumi terjadi. sebanyak 10 
persen responden  tetap berdiri di tempat atau diam ketika 
terjadi gempa bumi. Sisanya hanya lima persen masyarakat 
tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika terjadi gempa 
bumi. Hal ini berarti sebagian responden sudah cukup 
mengetahui bahwa apabila terjadi gempa bumi menjauhi 
lereng pegunungan karena apabila terjadi gempa besar dapat 
memungkinkan terjadinya longsoran ataupun jatuhnya 
material batuan yang ada di lereng pegunungan. 
d) Keikutsertaan responden dalam kegiatan penyuluhan 
kebencanaan. 
Masyarakat Dusun Piring adalah salah satu wilayah yang 
pernah mengalami bencana gempa bumi tahun 2006. Pernah mengikuti 
kegiatan penyuluhan tentang gempa bumi yang dilaksanakan oleh 
lembaga tertentu. Seluruh (100 persen) masyarakat Dusun Piring 
penah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang gempa bumi yang 
diadakan di Desa Srihardono. Kegiatan tersebut pernah dilakukan pada 




1) Frekuensi keikutsertaan responden dalam kegiatan penyuluhan 
bencana. 
Frekuensi keikutsertaan responden dalam kegiatan 
penyuluhan bencana berbeda-beda. Sebagian besar (77 persen) 
responden pernah mengikuti kegiatan penyuluhan bencana lebih 
dari satu kali, dan sisanya sebanyak 23 persen responden hanya 
satu kali mengikuti kegiatan penyuluhan. Responden menganggap 
bahwa kegiatan penyuluhan tentang bancana perlu untuk dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan tentang gempa bumi. 
2) Peran responden dalam kegiatan penyuluhan. 
Peran responden dalam kegiatan penyuluhan dibagi 
menjadi peserta aktif, penonton, dan tidak ada peran sama sekali. 
Sebagian besar (79 persen) responden yang mengikuti kegiatan 
penyuluhan menjadi peserta aktif dalam kegiatan penyuluhan 
tersebut, dan sisanya (21 persen) masyarakat hanya sebagai 
penonton atau hanya melihat jalannya kegiatan penyuluhan 
tersebut.  
3) Penyampaian Hasil Penyuluhan Kepada Anggota keluarga 
 
Responden yang mengikuti kegiatan penyuluhan 
diharuskan menyampaikan hasil kegiatan kepada anggota keluarga 
yang tidak ikut supaya anggota keluarga yang tidak ikut tersebut 
juga tahu apa yang harus dilakukan dalam menghadapi bencana 
gempa bumi. Seluruh (100 persen) responden yang mengikuti 
70 
 
kegiatan penyuluhan menyampaikan hasilnya kepada anggota 
keluarga yang tidak ikut. 
4) Lembaga yang memberikan penyuluhan 
Sebuah penyuluhan tentang bencana tidak terlepas dari 
lembaga yang melaksanakan kegiatan baik itu lembaga pemerintah 
maupun yang sifatnya swadaya masyarakat. 
Tabel 17. Lembaga yang Melakukan Kegiatan Penyuluhan 
No Lembaga Frekuensi Persentase 
1. BNPB 34 25 
2. LSM 69 52 
3. PMI 8 6 
4.  BNPB dan PMI - - 
5. BNPB dan 
LSM 
19 14 
6. BNPB, LSM, 
PMI 
4 3 
Jumlah  134 100 
  Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 17. Sebagian besar (52 persen) 
responden pernah mengikuti kegiatan penyuluhan yang diadakan 
oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Sebanyak 25 persen 














oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Sebanyak 
14 persen responden pernah mengikuti kegiatan penyuluhan yang 
adakan oleh kedua lembaga tersebut yaitu BNPB dan LSM. 
Sebanyak enam persen responden mengikuti kegiatan penyuluhan 
yang diadakan oleh Palang Merah Indonesia (PMI). Sisanya 
sebanyak tiga persen masyarakat pernah mengikuti kegiatan 
penyuluhan yang diadakan oleh tiga lembaga yaitu BNPB, LSM, 
dan PMI. 
5) Penting atau tidaknya kegiatan penyuluhan bagi responden. 
Kegiatan penyuluhan bencana ada yang dianggap penting 
oleh responden. Seluruh (100 persen) responden menganggap 
bahwa kegiatan penyuluhan tentang bencana gempa bumi penting 
untuk dilaksanakan atau diikuti agar dapat lebih siap menghadapi 
bencana yang akan datang.  
6) Manfaat kegiatan penyuluhan 
Kegiatan penyuluhan akan memberikan manfaat yang 
tinggi kepada masyarakat yang tinggal di wilayah rawan gempa 
seperti di Dusun Piring. Pendapat responden tentang manfaat dari 







Tabel 18. Manfaat Kegiatan Penyuluhan Bagi Responden 
No Manfaat Frekuensi Persentase 
1. Menambah 
pengetahuan tentang 






3. a. Menambah 
pengetahuan 





Jumlah 134 100 
Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 18. Sebagian besar (66 persen) 
responden menganggap bahwa kegiatan penyuluhan dapat 
menambah pengetahuan tentang gempa dan upaya mitigasinya. 
Sebanyak 30 persen responden menganggap bahwa kegiatan 
penyuluhan dapat dapat menambah pengetahuan tentang gempa 
dan upaya mitigasinya serta dapat menambah pengalaman tentang 










menganggap bahwa kegiatan penyuluhan hanya menambah 
pengalaman tentang gempa bumi. 
e) Pengetahuan responden tentang mitigasi bencana 
Mitigasi bencana merupakan upaya yang harus dilakukan oleh 
masyarakat untuk menghadapi bencana secara cepat dan tepat. 
Masyarakat yang tinggal di wilayah rawan gempa harus tahu cara yang 
tepat untuk menghadapinya agar dapay meminimalisir jatuhnya korban 
jiwa. Untuk itu masyarakat juga harus mengetahui apa maksud dari 
mitigasi itu sendiri. 
Tabel 19. Pengetahuan Responden tentang Mitigasi Bencana 
No Pengetahuan Mitigasi 
Bencana 
Frekuensi Persentase 
1. Serangkaian upaya untuk 
mengurangi risiko bencana 
melalui pembangunan fisik, 




2. Penanggulangan bencana 
untuk meminimalkan korban. 
 
11 8 











 Jumlah 134 100  





Berdasarkan Tabel 19. Sebagian besar (64 persen) responden 
mengetahui bahwa mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk 
mengurangi risiko bencana melalui pembangunan fisik, penyadaran 
dan peningkatan kemampuan menghadapi bencana. Sebanyak 28 
persen responden memiliki tingkat pengetahuan tertinggi tentang 
mitigasi bencana yaitu mengartikan keduanya yaitu serangkaian upaya 
untuk mengurangi risiko bencana melalui pembangunan fisik, 
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi bencana dan 
penanggulangan bencana untuk meminimalkan korban. Sisanya 
(delapan persen) masyarakat hanya mengetahui bahwa mitigasi 
bencana adalah penanggulangan bencana untuk meminimalkan korban. 
Sebagian besar responden sudah mengetahui bahwa mitigasi bencana 
adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana melalui 
pembangunan fisik, penyadaran dan peningkatan kemampuan 












1) Pengetahuan masyarakat tentang akibat atau risiko bencana. 
Bencana gempa bumi yang dialami oleh masyarakat 
Dusun Piring dapat mengakibatkan berbagai kerusakan dan 
kerugian. Seluruh atau 100 persen masyarakat Dusun Piring sudah 
mangetahui akibat dari bencana yang ada di wilayahnya. 
2) Akibat atau risiko bencana yang diketahui responden 
Tabel 20. Akibat atau Risiko Bencana yang Diketahui Responden 
No Akibat bencana Frekuensi Persentase 
1. Terjadinya Korban 
Jiwa 
3 2 
2. a. Terjadinya 
Korban Jiwa 
b. Kerugian Harta 
Benda 
21 16 
3. a. Terjadinya 
Korban Jiwa 





Jumlah 134 100 
Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 20. Sebagian besar (82 persen) 











terjadinya korban jiwa, kerugian harta benda, dan kerusakan 
lingkungan. Sebanyak 16 persen responden mengetahui akibat dari 
suatu bencana adalah terjadinya korban jiwa dan kerugian harta 
benda. Sisanya (dua persen) yang hanya mengetahui terjadinya 
korban jiwa dari akibat suatu bencana. 
3) Pengetahuan responden tentang bahaya 
Seluruh (100 persen) responden mengetahui bahaya yang 
ada di wilayahnya. Bahaya yang diketahui oleh responden yang 
dapat menimbulkan bencana adalah sebagian besar (69 persen) 
responden mengetahui bahwa di wilayahnya terancam bahaya 
gempa bumi dan sisanya sebanyak 31 persen responden 
menyatakan bahwa bahaya yang mengancam wilayahnya adalah 
gunung meletus. 
4) Sumber Pengetahuan Tentang Bahaya 
Pengetahuan bahaya dapat diperoleh dari lembaga 
pemerintah maupun atas dasar pengalaman sendiri. Sebagian besar 
(53 persen) responden mengetahui bahaya yang mengancam 
wilayahnya dari pengalaman sendiri berdasarkan pengalaman 
gempa bumi tahun 2006. Sisanya (47 persen) responden 
memperoleh pengetahuan bahaya yang  mengancam wilayahnya 




5) Pengetahuan responden tentang kondisi atau kejadian alam yang 
menimbulkan bencana. 
Sebagian besar (88 persen) responden mengetahui 
kejadian alam yang menimbulkan bencana, dan sisanya (12 persen) 
tidak mengetahui kejadian alam tersebut. kondisi atau kejadian 
alam yang dapat menimbulkan dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 21. Kondisi atau Kejadian Alam yang Diketahui Responden 
No Kondisi atau 
Kejadian Alam 
Frekuensi Persentase 











3. Tidak Tahu 16 12 
Jumlah  134 100 




Diagram Kondisi atau Kejadian Alam yang Diketahui 
Responden 








Berdasarkan Tabel 21. Tentang pengetahuan kondisi 
kerentanan tersebut sebagian besar (55 persen) responden 
mengetahui bahwa kerentanan wilayahnya adalah kondisi wilayah 
yang berada pada pertemuan lempeng aktif yang dapat 
menyebabkan gempa bumi, dan sebanyak 33 persen mengetahui 
bahwa wilayahnya rentan karena terdapat Gunung Merapi. 
6) Kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana 
Sebagian besar atau 100 persen responden Dusun Piring 
memiliki kamampuan dalam menghadapi bencana gempa bumi 
dengan cara membangun rumah tahan gempa dan selalu 
menyiapkan peralatan darurat untuk menghadapi bencana gempa 
bumi yang akan datang. 
f) Kesiapsiagaan responden dalam menghadapi bencana gempa bumi. 
Kesiapsiagaan adalah kesiapan masyarakat dalam menghadapi 
bencana secara tepat dan cepat. Indikator kesiapsiagaan yang dibahas 
dalam penelitian ini meliputi pengetahuan dan sikap masyarakat 
terhadap bencana gempa bumi, sistem tanggap darurat, peringatan dini, 
dan mobilisasi sumber daya. Pengetahuan terhadap gempa bumi dalam 
penelitian ini meliputi pengetahuan tentang pengertian gempa bumi, 
penyebab gempa bumi, serta perkiraan terjadinya gempa bumi. 
Pengetahuan yang baik akan menentukan sikap terhadap gempa bumi. 
Sikap tersebut dikembangkan untuk mengantisipasi dampak yang 
ditimbulkan oleh bencana gempa bumi meliputi pembangunan rumah 
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tahan gempa, dan adanya rasa kesiapsiagaan dari masyarakat. Sistem 
tanggap darurat adalah kesiapan masyarakat dalam mempersiapkan 
sarana dan prasarana untuk menghadapai bencana gempa bumi. Begitu 
juga dengan sistem peringatan yang ada di Dusun Piring dan mobilisasi 
sumber daya adalah peningkatan sarana dan prasarana serta 
keikutsertaan dalam pelatihan kegempaan. 
1) Pengetahuan responden tentang gempa bumi 
Pengetahuan responden tentang gempa bumi didasarkan 
pada alternatif jawaban lebih dari satu. Skor setiap jawaban adalah 
satu sehingga semakin banyak responden menjawab maka skornya 
semakin besar. Alternatif pilihan jawabannya adalah sebagai 
berikut : 
a. Peristiwa bergetarnya bumi akibat pergeseran lempeng 
tektonik. 
b. Peristiwa bergetarnya bumi akibat gunung meletus. 
c. Peristiwa bergetarnya bumi akibat tanah longsor. 
d. Lainnya. 
Pengetahuan responden tentang gempa bumi dapat dilihat 






Tabel 22. Pengetahuan Responden tentang Gempa Bumi 
No Pengetahuan Tentang Gempa Bumi Frekuensi Persentase 
1. Peristiwa bergetarnya bumi akibat 
pergeseran lempeng tektonik. 
39 29  
2. Peristiwa bergetarnya bumi akibat 
gunung meletus. 
 
12 9  
3. Peristiwa bergetarnya bumi akibat tanah 
longsor. 
- 0 
4. a. Peristiwa bergetarnya bumi akibat 
pergeseran lempeng tektonik. 
b. Peristiwa bergetarnya bumi akibat 
gunung meletus. 
75 56 
5. e. Peristiwa bergetarnya bumi akibat 
pergeseran lempeng tektonik. 
f. Peristiwa bergetarnya bumi akibat 
gunung meletus. 
g. Peristiwa bergetarnya bumi akibat 
tanah longsor. 
8 6  
Jumlah  134 100  
  Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 22. Tentang pengetahuan responden 
terhadap gempa bumi sebagian besar (56 persen) masyarakat 
mengartikan gempa bumi sebagai peristiwa bergetarnya bumi 
akibat pergeseran lempeng tektonik dan akibat gunung meletus. 












sebagai peristiwa bergetarnya bumi akibat pergeseran lempeng 
tektonik. Sebanyak sembilan persen responden mengartikan gempa 
bumi hanya sebagai peristiwa bergetarnya bumi akibat gunung 
meletus. Dan sisanya sebanyak enam persen responden 
mengartikan gempa bumi sebagai peristiwa bergetarnya bumi 
akibat pergeseran lempeng tektonik, gunung meletus, dan tanah 
longsor. Hal in berarti pengetahuan responden tentang pengertian 
gempa bumi secara lengkap hanya sebagian kecil saja yaitu enam 
persen. 
2) Pengetahuan responden tentang penyebab gempa bumi 
Pengetahuan responden tentang penyebab gempa bumi 
didasarkan pada alternatif jawaban lebih dari satu. Skor setiap 
jawaban adalah satu sehingga semakin banyak responden 
menjawab maka skornya semakin besar. Alternatif pilihan 
jawabannya adalah sebagai berikut : 
a. Pergerakan lempeng 
b. Aktivitas gunung meletus 
c. Guncangan tanah 
d. Lainnya 










1. Pergerakan Lempeng 46 34 
2. Aktivitas Gunung 
Meletus 
11 9 
3. Guncangan Tanah 
 
1 1 
4. a. Pergerakan 
Lempeng 
b. Aktivitas Gunung 
Meletus 
67 50 
5. a. Aktivitas Gunung 
Meletus 
b. Guncangan Tanah 
7 5 
6. a. Pergerakan 
Lempeng 
b. Aktivitas Gunung 
Meletus 
c. Guncangan Tanah 
2 1 
Jumlah  134 100 
  Sumber : Data primer, 2013 
 
 Berdasarkan Tabel 23. Pengetahuan masyarakat tentang 
penyebab gmpe bumi, setengah (50 persen) responden mengetahui 
bahwa gempa bumi disebabkan oleh pergerakan lempeng dan 
gunung meletus. Sebanyak 34 persen responden mengetahui bahwa 






Diagram Pengetahuan Responden tentang Apa Saja 








sembilan persen responden mengetahui bahwa gempa bumi hanya 
disebabkan oleh aktivitas gunung meletus. Sebanyak lima persen 
masyarakat mengetahui bahwa gempa bumi disebabkan oleh 
aktivitas gunung meletus dan guncangan tanah. Sebanyak satu 
persen masyarakat mengetahui bahwa gempa bumi disebabkan oleh 
adanya guncangan tanah dan sisanya satu persen lagi masyarakat 
mengetahui bahwa gempa bumi disebabkan oleh adanya 
pergerakan lempeng, aktivitas gunung meletus, dan guncangan 
tanah. Hal ini berarti pengetahuan responden tentang penyebab 
gempa bumi secara keseluruhan masih sangat sedikit yaitu hanya 
satu persen. Meskipun demikian setengah dari responden sudah 
cukup baik mengetahui penyebab gempa bumi yaitu akibat 
pergerakan lempeng dan aktivitas gunung meletus. 
3) Pengetahuan responden tentang rumah tahan gempa 
Pengetahuan responden tentang rumah tahan gempa 
didasarkan pada alternatif jawaban lebih dari satu. Skor setiap 
jawaban adalah satu sehingga semakin banyak responden 
menjawab maka skornya semakin besar. Alternatif pilihan 
jawabannya adalah sebagai berikut : 
a. Pondasi bangunan tertanam cukup dalam, bagian-bagian 
bangunan (pondasi, tiang, balok, kuda-kuda) yang terbuat 
dari bata/beton/kayu tersambung dengan kuat.                            
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b. Bangunan/rumah terbuat dari material yang ringan (misal 
kayu, bambu, seng). 
c. Bentuk bangunan yang tidak terlalu besar dan tinggi. 
Tabel 24. Pengetahuan Responden tentang Ciri-Ciri Rumah Tahan Gempa 
No Ciri-ciri Rumah Tahan Gempa Frekuensi Persentase 
1. Pondasi bangunan tertanam cukup dalam, 
bagian-bagian bangunan (pondasi, tiang, 
balok, kuda-kuda) yang terbuat dari 
bata/beton/kayu tersambung dengan kuat                               
69 51 
2. Bangunan/rumah terbuat dari 
material yang ringan (misal kayu, 
bambu, seng) 
23 17 
3. Bentuk bangunan yang tidak terlalu 
besar dan tinggi. 
6 4 
4. a. Pondasi bangunan tertanam cukup dalam, 
bagian-bagian bangunan (pondasi, tiang, 
balok, kuda-kuda) yang terbuat dari 
bata/beton/kayu tersambung dengan kuat                               
b. Bangunan/rumah terbuat dari material 
yang ringan (misal kayu, bambu, seng) 
33 25 
5. a. Pondasi bangunan tertanam cukup dalam, 
bagian-bagian bangunan (pondasi, tiang, 
balok, kuda-kuda) yang terbuat dari 
bata/beton/kayu tersambung dengan kuat                               
b. Bentuk bangunan yang tidak terlalu besar 
dan tinggi. 
1 1 
6. d. Pondasi bangunan tertanam cukup dalam, 
bagian-bagian bangunan (pondasi, tiang, 
balok, kuda-kuda) yang terbuat dari 
bata/beton/kayu tersambung dengan kuat                               
e. Bangunan/rumah terbuat dari material 
yang ringan (misal kayu, bambu, seng) 
f. Bentuk bangunan yang tidak terlalu besar 
dan tinggi 
2 2 
Jumlah  134 100 




Pengetahuan responden akan menentuan sikap yang 
bertujuan untuk mengantisipasi dampau butuk yang ditimbulkan 
oleh gempa bumi. Berdasarkan Tabel 24. Tentang rumah tahan 
gempa sebagian besar (51 persen) responden mengetahui bahwa 
ciri-ciri rumah tahan gempa adalah rumah yang pondasinya 
tertanam cukup dalam, bagian-bagian bangunan (pondasi, tiang, 
balok, kuda-kuda) yang terbuat dari bata/beton/kayu tersambung 
dengan kuat. Sebanyak 25 persen responden mengetahui bahwa 
ciri-ciri rumah tahan gempa adalah  pondasi bangunan tertanam 
cukup dalam, bagian-bagian bangunan (pondasi, tiang, balok, kuda-
kuda) yang terbuat dari bata/beton/kayu tersambung dengan kuat 
dan bangunan/rumah terbuat dari material yang ringan (misal kayu, 
bambu, seng). Sebanyak 17 persen responden mengetahui bahwa 
ciri-ciri rumah tahan gempa adalah bangunan/rumah terbuat dari 
material yang ringan (misal kayu, bambu, seng). Sebanyak empat 






Diagram Pengetahuan Responden tentang Ciri-Ciri 









bentuk bangunan yang tidak terlalu besar dan tinggi. Sebanyak dua 
persen responden menjawab ciri-ciri rumah tahan gempa adalah : 
a. Pondasi bangunan tertanam cukup dalam, bagian-bagian 
bangunan (pondasi, tiang, balok, kuda-kuda) yang terbuat dari 
bata/beton/kayu tersambung dengan kuat                               
b. Bangunan/rumah terbuat dari material yang ringan (misal kayu, 
bambu, seng) 
c. Bentuk bangunan yang tidak terlalu besar dan tinggi 
Sisanya sebanyak satu persen responden menjawab ciri-ciri 
rumah tahan gempa adalah : 
a. Pondasi bangunan tertanam cukup dalam, bagian-bagian 
bangunan (pondasi, tiang, balok, kuda-kuda) yang terbuat dari 
bata/beton/kayu tersambung dengan kuat.                               
b. Bangunan/rumah terbuat dari material yang ringan (misal kayu, 
bambu, seng). 
Hal ini berarti pengetahuan responden tentang rumah tahan 
gempa secara keseluruhan masih sangat sedikit yaitu hanya dua 
persen. Sebagian besar responden hanya mengetahui bahwa ciri-ciri 
rumah tahan gempa adalah Pondasi bangunan tertanam cukup dalam, 
bagian-bagian bangunan (pondasi, tiang, balok, kuda-kuda) yang 




4) Pengetahuan responden tentang kesiapsiagaan 
Sebuah kesiapsiagaan perlu ditingkatkan untuk 
mengantisipasi datangnya gempa bumi sehingga dampak korban 
yang ditimbulkan tidak terlalu banyak. Masyarakat sendiri harus tahu 
apa itu kesiapsiagaan dan seberapa penting rasa kesiapsiagaan 
tersebut bagi masyarakat. 
Tabel 25. Pengetahuan Responden tentang Kesiapsiagaan 
No Pengetahuan Tentang 
Kesiapsiagaan 
Frekuensi Persentase 
1. serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk 
menyiapkan diri terhadap 




2. kemampuan untuk 
menghadapi bencana  
 
35 26 
3. Tidak Tahu 8 6 
Jumlah  134 100 
Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 25. Sebagian besar (68 persen) 











yang dilakukan untuk menyiapkan diri terhadap bencana secara 
tepat dan cepat, sebanyak 26 persen responden menjawab 
kesiapsiagaan sebagai kemampuan untuk menghadapi bencana, dan  
sisanya sebanyak enam persen responden menjawab tidak tahu. 
Dusun Piring merupakan salah satu wilayah yang rawan terhadap 
bencana gempa bumi karena letaknya yang berdekatan dengan 
sesar opak. Hal ini berarti pengetahuan responden tentang 
kesiapsiagaan sudah cukup baik karena sebagian besar responden 
menjawab bahwa kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk menyiapkan diri terhadap bencana secara tepat dan 
cepat. 
5) Pentingnya kesiapsiagaan bagi responden 
Seluruh responden (100 persen) berpendapat bahwa 
sebuah kesiapsiagaan itu perlu dilakukan untuk menghadapi 
bencana gempa bumi yang akan datang.  
6) Peralatan yang disiapkan untuk menghadapi gempa bumi 
Masyarakat yang tinggal di wilayah rawan gempa harus 
selalu tanggap apabila terjadi bencana gempa bumi salah satu 
rencana tanggap darurat adalah menyiapkan peralatan dan 




Tabel 26. Peralatan yang Perlu Disiapkan Responden untuk 
Menghadapi Gempa Bumi 
N0 Peralatan Yang Disiapkan Frekuensi Persentase 
1. Menyiapkan alat penyelamatan 
seperti P3K, tenda, dll 
94 70 




3. Tidak Tahu 8 6 
Jumlah  134 100 
Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 26. Tentang peralatan yang perlu 
disiapkan responden untuk menghadapi bencana gempa bumi adalah 
sebagian besar (70 persen) responden menyiapkan alat penyelamatan 
seperti P3K, tenda dan peralatan darurat lainnya, sebanyak 24 persen 
masyarakat menyiapkan pintu jalur evakuasi ketika terjadi gempa 
bumi, dan sebanyak enam persen responden menjawab tidak tahu 
apa yang akan disiapkan utnuk menghadapi gempa bumi. Hal ini 
berarti sebagian responden sudah cukup baik dalam mempersiapkan 




Diagram Peralatan yang Perlu Disiapkan 






7) Perlengkapan yang dibawa responden ketika terjadi gempa bumi 
Perlengkapan maupun barang-barang yang harus dibawa 
ketika terjadi bencana gempa bumi dilakukan untuk mengantisipasi 
kemungkinan terjadinya hal-hal yang buruk. Sebagian besar (84 
persen) responden membawa makanan dan obat-obatan ke 
pengungsian ketika terjadi bencana gempa bumi, dan sebanyak 16 
persen responden membawa surat-surat penting ke pengungsian 
ketika terjadi bencana gempa bumi. Hal ini untuk menghindari 
terjadinya hal-hal buruk seperti pencurian. Sebagian besar responden 
membawa makanan dan obat-obatan ketika terjadi bencana gempa 
bumi, hal ini berarti responden sudah mengetahui bahwa  kebutuhan 
tersebut harus diutamakan untuk menjaga kesehatan apabila bantuan 
bencana belum datang. 
8) Pengetahuan responden tentang sarana yang tersedia untuk 
menghadapi gempa bumi 
Tinggal di wilayah rawan gempa, masyarakat harus 
mengetahui sarana dan prasarana yang ada di lingkungan sekitar 
agar mereka tahu apa yang harus dilakukan ataupun di butuhkan 
ketika terjadi bencana gempa bumi. 
Pengetahuan responden tentang sarana yang tersedia untuk 
menghadapi gempa bumi didasarkan pada alternatif jawaban lebih 
dari satu. Skor setiap jawaban adalah satu sehingga semakin 
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banyak responden menjawab maka skornya semakin besar. 
Alternatif pilihan jawabannya adalah sebagai berikut : 
a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan. 
b. Peralatan dan perlengkapan untuk penyelamatan. 
c. Kotak P3K dan obat-obatan penting. 
d. Posko kesehatan. 
e. Palang Merah Remaja (PMR). 
Pengetahun responden tentang sarana yang tersedia untuk 
menghadapi bencana gempa bumi dapat dilihat pada tabel 27. 












Tabel 27. Sarana untuk Menghadapi Bencana Gempa Bumi 
No Sarana untuk Menghadapi Gempa Bumi Frekuensi Persentase 
1. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 52 39 
2. Peralatan dan perlengkapan untuk penyelamatan  1 1 
3. Kotak P3K dan obat-obatan penting               12 8 
4. Posko kesehatan 5 4 
5. Palang Merah Remaja (PMR) 8 6 
6. a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
b. Kotak P3K dan obat-obatan penting               
7 5 
7. a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
b. Posko kesehatan 
5 4 
8. a. Peralatan dan perlengkapan untuk 
penyelamatan  
b. Kotak P3K dan obat-obatan penting               
14 10 
9. a. Kotak P3K dan obat-obatan penting 
b. Posko kesehatan 
2 2 
10. a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
b. Palang Merah Remaja (PMR) 
5 4 
11. a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
b. Peralatan dan perlengkapan untuk 
penyelamatan  
c. Kotak P3K dan obat-obatan penting               
3 2 
12. a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
b. Kotak P3K dan obat-obatan penting               
c. Posko kesehatan 
5 4 
13. a. Peralatan dan perlengkapan untuk 
penyelamatan  
b. Kotak P3K dan obat-obatan penting               
c. Posko kesehatan 
2 2 
14. a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
b. Peralatan dan perlengkapan untuk 
penyelamatan  
c. Kotak P3K dan obat-obatan penting               
d. Posko kesehatan 
7 5 
15. a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
b. Kotak P3K dan obat-obatan penting               
c. Palang Merah Remaja (PMR) 
3 2 
16. a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
b. Peralatan dan perlengkapan untuk 
penyelamatan  
c. Posko kesehatan 
d. Palang Merah Remaja (PMR) 
3 2 
Jumlah 134 100 




Berdasarkan Tabel 27. Sebanyak 39 persen responden 
hanya Mengetahui peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
apabila terjadi gempa bumi, sebanyak delapan persen responden 
hanya mengetahui ketersediaan P3K dan obat-obatan penting di 
lingkungan tempat tinggalnya, sekitar lima persen responden 
mengetahui Palang Merah Remaja (PMR) yang ada di lingkungan 
tempat tinggalnya, sebanyak empat persen responden mengetahui 
adanya posko kesehatan di lingkungan tempat tingglnya, dan  
sebanyak satu persen responden hanya mengetahui peralatan dan 
perlengkapan untuk penyelamatan apabila terjadi gempa bumi. 
Selain itu ada responden yang mengetahui lebih dari sarana dan 
prasaran yang ada di lingkungan tempat tinggalnya yaitu terdapatnya 
peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan, peralatan dan 
perlengkapan penyelamatan, P3K dan obat-obatan penting, posko 
kesehatan serta Palang Merah Remaja (PMR). Pengetahuan 
responden tentang sarana yang ada di lingkungan sekitarnya 
berbeda-beda. Pengetahuan responden tentang kelengkapan sarana 
yang ada di lingkungan sekitarnya  hanya sedikit tidak lebih dari 10 
persen. Paling banyak (39 persen) responden hanya mengetahui 




9) Sistem peringatan bencana 
Sistem peringatan bencana harus dilakukan secara cepat 
apabila terjadi tanda-tanda adanya getaran gempa. Sistem peringatan 
bencana harus menggunakan alat yang dapat menjangkau 
masyarakat banyak agar masyarakat tersebut dapat mendengar suara 
peringatan apabila terjadi gempa bumi. Hampir semua (90 persen) 
responden mengatakan sistem peringatan bencana yang ada di 
lingkungan tempat tinggalnya menggunakan alat kentongan, dan 
sisanya (10 persen) responden mengatakan sistem peringatan 
bencana yang ada di lingkungan tempat tinggalnya menggunaka alat 
sirine. Perbedaan peralatan peringatan bencana ini berdasarkan letak 
tempat tinggal yang berdekatan dengan pusat kecamatan dan Pos 
Polisi. Sistem peringatan bencana yang baik tentunya akan 
mempengaruhi kesiapan masyarakat apabila mendengar tanda 
bahaya tersebut dan akan secara cepat mengambil langkah yang tepat 
untuk menghindari bahaya gempa bumi. 
10) Hal-hal yang dilakukan responden apabila mendengar tanda bahaya 
gempa bumi. 
Hal-hal yang dilakukan responden apabila mendengar 
tanda bahaya gempa bumi didasarkan pada alternatif jawaban lebih 
dari satu. Alternatif pilihan jawabannya adalah sebagai berikut : 
a. Keluar rumah dan lari ke tempat yang aman. 
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b. Bergegas menuju tempat pengungsian/evakuasi. 
c. Menenangkan diri/tidak panik. 
d. Naik keatas meja/kursi 
Tabel 28. Hal-Hal yang Dilakukan Responden Ketika Mendengar Tanda 
Bahaya Gempa Bumi 
No Hal-hal yang dilakukan ketika 
mendengar tanda bahaya gempa bumi 
Frekuensi Persentase 
1. Keluar rumah dan lari ke tempat yang 
aman 
2 2 
2. Bergegas menuju tempat pengungsian/ 
evakuasi 
2 2 
3. a. Keluar rumah dan lari ke tempat yang 
aman 
b. Bergegas menuju tempat pengungsian/ 
evakuasi 
82 60 
4. a. Keluar rumah dan lari ke tempat yang 
aman 
b. Bergegas menuju tempat pengungsian/ 
evakuasi 
c. Menenangkan diri/tidak panik 
48 36 
Jumlah  134 100 
Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 28. Sebagian besar (60 persen) 
responden segera keluar rumah dan mencari tempat yang aman serta 




Diagram Hal-Hal yang Dilakukan Responden 








bahaya gempa bumi, sebanyak 36 persen responden bergegas keluar 
rumah mencari tempat yang aman, bergegas menuju tempat 
pengungsian dan menenangkan diri/tidak panik apabila mendengar 
tanda bahaya gempa bumi. Sebanyak dua persen responden hanya 
memilih keluar rumah dan mencari tempat yang aman saja, dan 
sisanya sebanyak dua persen responden hanya akan bergegas menuju 
tempat pengungsian apabila mendengar tanda bahaya gempa bumi. 
Hal ini berarti sebagian kecil (36 persen) responden yang dapat 
menentukan sikap yang tepat dalam menghadapi bencana gempa 
bumi. Meskipun demikian, sebagian besar responden sudah cukup 
baik dalam menetukan sikap dalam menghadapi bencana gempa 
bumi. 
11) Keikutsertaan responden dalam kegiatan pelatihan kebencanaan 
Masyarakat Dusun Piring yang pernah mengalami kejadian 
gempa bumi pada tahun 2006 akan mendorong mereka untuk selalu 
waspada. Masyarakat tentunya harus mengikuti pelatihan yang 
berhubungan dengan kesiapan untuk menghadapi gempa bumi. 
Keikutsertaan responden dalam kegiatan pelatihan 
kebencanaan didasarkan pada alternatif jawaban lebih dari satu. 
Skor setiap jawaban adalah satu sehingga semakin banyak 
responden menjawab maka skornya semakin besar. Alternatif 




b. Simulasi gempa bumi. 
c. Kegiatan pramuka seperti membuat tenda dan memasang tandu. 
d. Tidak pernah 

























No Jenis Kegiatan Pelatihan Frekuensi Persentase 
1. P3K 7 5 
2. Simulasi Gempa Bumi 44 33 
3. Kegiatan pramuka seperti 
membuat tenda dan 
memasang tandu 
4 3 
4. a. P3K 
b. Simulasi Gempa Bumi 
58 43 
5. a. Simulasi Gempa Bumi 
b. Kegiatan pramuka seperti 
membuat tenda dan 
memasang tandu 
12 9 
6. a. P3K 
b. Simulasi Gempa Bumi 
c. Kegiatan pramuka seperti 
membuat tenda dan 
memasang tandu 
3 2 
7. Tidak Pernah 6 5 
Jumlah  134 100 
98 
 
Berdasarkan Tabel 29. Tentang pelatihan untuk 
mengantisipasi bencana gempa bumi adalah sebanyak 43 persen 
responden pernah mengikuti pelatihan P3K dan simulasi gempa 
bumi, sebanyak 33 persen responden pernah mengikuti pelatihan 
simulasi gempa bumi, sebanyak sembilan persen responden pernah 
mengikuti kegiatan pelatihan simulasi gempa bumi dan kegiatan 
pramuka, sebanyak lima persen responden pernah mengikuti 
pelatihan P3K, sebanyak tiga persen responden pernah mengikuti 
pelatihan pramuka seperti membuat tenda dan memasang tandu, 
serta sisanya sebanyak dua persen responden pernah mengikuti 
kegiatan pelatihan P3K, simulasi gempa bumi dan kegiatan pramuka. 
Kegiatan yang paling banyak diikuti oleh responden adalah P3K dan 
simulasi gempa bumi. Hal ini berarti responden tahu bahwa kegiatan 
pelatihan P3K sangat berguna untuk tahap penyelamatan pertama 
dan pelatihan simulasi gempa bumi sangat berguna untuk 
mempelajari tindakan yang tepat dalam menghadapi bencana gempa 
bumi. 
12) Peran responden dalam kegiatan pelatihan 
Peran responden dalam kegiatan pelatihan dibagi menjadi 
peserta aktif, penonton, dan tidak ada peran sama sekali. Sebagian 
besar (79 persen) responden yang mengikuti kegiatan pelatihan 
menjadi peserta aktif dalam kegiatan tersebut, dan sisanya (21 
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persen) responden hanya menonton jalannya kegiatan pelatihan 
tersebut. 
13) Frekuensi keikutsertaan responden dalam kegiatan pelatihan 
kebencanaan 
Semakin sering masyarakat mengikuti kegiatan pelatihan 
maka akan semakin besar rasa kesiapan masyarakat dalam 
menghadapi bencana gempa bumi. Kegiatan pelatihan tentang 
kebencanaan tentunya harus selalu diikuti oleh masyarakat yang 
tinggal di wilayah rawan gempa. 





1. Lebih dari satu 
kali 
89 67 
2. satu kali 39 29 
3. Tidak Pernah 6 4 
Jumlah  134 100 
Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 30. Sebagian besar (67 persen) 




Diagram Frekuensi Keikutsertaan Responden 
dalam Kegiatan Pelatihan 





diadakan di Kecamatan Pundong lebih dari satu kali, sebanyak 29 
persen responden hanya sekali dalam megikuti kegiatan pelatihan 
kebencanaan, dan sisanya empat persen responden tidak pernah 
mengikuti kegiatan pelatihan. 
14) Lembaga yang memberikan kegiatan pelatihan 
Tabel 31. Lembaga yang Melakukan Kegiatan Pelatihan 
No Nama Lembaga Frekuensi Persentase 
1. BNPB 16 12 
2. LSM 68 50 
3. PMI 16 12 
4. BNPB dan LSM 21 16 
5. BNPB, LSM, PMI 4 3 
6. Tidak Tahu 9 7 
Jumlah  134 100 
Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 31. Setengah bagian (50 persen) 
responden pernah mengikuti kegiatan pelatihan yang dilaksanakan 
oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), sebanyak 16 persen 

















oleh BNPB dan LSM, sebanyak 12 persen responden pernah 
mengikuti kegiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), sebanyak 12 persen 
responden pernah mengikuti kegiatan pelatihan yang dilaksanakan 
oleh Palang Merah Indonesia (PMI), sebanyak tujuh persen 
responden menjawab tidak mengetahui lembaga yang melaksanakan 
kegiatan pelatihan, dan sisanya tiga persen responden pernah 
mengikuti kegiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh BNPB, LSM, 
dan PMI. Hal ini berarti kegiatan pelatihan yang paling banyak 
diikuti oleh responden adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 
15) Peralatan yang disiapkan oleh responden untuk menghadapi bencana 
gempa bumi yang akan datang 
Kegiatan pelatihan yang pernah diikuti oleh masyarakat 
Dusun Piring akan mempengaruhi sikap mobilisasi berupa persiapan 
peralatan yang berhubungan dengan ketanggapan bencana. Selain 
itu, setiap masyarakat akan selalu siap dan memiliki peralatan 
darurat sendiri apabila terjadi bencana gempa bumi lagi. 
Peralatan yang disiapkan oleh responden untuk menghadapi 
bencana gempa bumi yang akan datang didasarkan pada alternatif 
jawaban lebih dari satu. Skor setiap jawaban adalah satu sehingga 
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semakin banyak responden menjawab maka skornya semakin besar. 
Alternatif pilihan jawabannya adalah sebagai berikut : 
a. P3K. 
b. Alat pramuka (tenda, tali utnuk membuat tandu, dll) 
c. Lainnya. 
Tabel 32. Peralatan yang Disiapkan di Rumah Responden 
No Peralatan yang 
disiapkan 
Frekuensi Persentase 
1. P3K 86 64 
2. Alat pramuka (tenda, 
tali untuk membuat 
tandu, dll) 
34 25 
3. a. P3K 
b. Alat pramuka 
(tenda, tali untuk 
membuat tandu, dll) 
14 11 
Jumlah  134 100 
Sumber : Data primer, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 32. Sebagian besar (64 persen) responden 
menyiapkan peralatan P3K di rumahnya untuk mengantisipasi apabila 











menyiapkan alat pramuka seperti tenda, tali untuk membuat tandu dan 
peralatan lain, dan  sisanya sebanyak 11 persen responden menyiapkan 
P3K dan alat pramuka di rumahnya sebagai peralatan darurat apabila 
terjadi bancana gempa bumi lagi. Hal ini berarti peralatan yang paling 
banyak disiapkan responden untuk mengatisipasi terjadinya gempa 
bumi adalah peralatan P3K sebagai alat pertolongan pertama. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Kesiapsiagaan masyarakat Dusun Piring Desa Srihardono 
diperoleh dari beberapa indikator yaitu pengalaman masyarakat 
terhadap bencana gempa bumi yang berupa tindakan masyarakat 
ketika terjadi gempa bumi, keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan 
penyuluhan kebencanaan, dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
bencana gempa bumi yang meliputi pengetahuan, sikap, rencana 
tanggap darurat, sistem peringatan dini serta mobilisasi sumber daya. 
Perhitungan menggunakan rumus rata-rata dari seluruh nilai skor 






M = Jumlah rata-rata 
X = Nilai Individual 
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N = Jumlah individu 
Rumus mean tersebut digunakan untuk menentukan kategori 
parameter kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana gempa bumi 
yaitu : 
∑X = 6329 







    
   
 
        (                    ) 
Dari perhitungan menggunakan rumus mean diperoleh nilai 
rata-rata kesiapsiagaan adalah 47. Sehingga kesiapsiagaan masyarakat 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
1. Pengalaman masyarakat terhadap bencana gempa bumi tanggal 26 Mei 
2006 masih menyisakan rasa khawatir pada masyarakat  apabila terjadi 
gempa susulan lagi. 
2. Masyarakat Dusun Piring telah mengikuti kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan kebencanaan yang dilakukan oleh beberapa lembaga seperti 
BNPB, LSM,  dan PMI. Sebagian besar (51 persen) masyarakat Dusun 
Piring mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan kebencanaan yang 
dilaksanakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 
3. Sebagian besar (63 persen) masyarakat Dusun Piring sudah 
mengetahui tentang mitigasi bencana. Selain itu masyarakat juga 
mengetahui berbagai risiko yang timbul akibat suatu bencana, bahaya 
dan kerentanan yang mengancam wilayahnya serta kemampuan untuk 
menghadapi bencana khususnya gempa bumi. 
4. Kesiapsiagaan masyarakat Dusun Piring terhadap bencana gempa 
bumi tergolong pada kategori “siap” yaitu dengan rata-rata skor dari  
nilai keseluruhan responden yang menunjukkan angka 47. 
B. SARAN 
1. Berdasarkan pengalaman gempa bumi tanggal 27 Mei 2006, 
masyarakat Dusun Piring harus terus meningkatkan kesiapsiagaannya 
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dalam menghadapi bencana gempa bumi jika sewaktu-waktu terjadi 
lagi supaya tidak terjadi korban jiwa. 
2. Setiap warga masyarakat harus terus belajar untuk mengetahui sistem 
manajemen bencana yang baik pada saat pra bencana, saat terjadi 
bencana maupun pasca bencana baik melalui kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan maupun dengan pembelajaran secara mandiri. 
3. Pemerintah ataupun lembaga swasta harus terus melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan sistem manajemen bencana agar masyarakat 
yang tinggal di daerah rawan bencana dapat terus meningkatkan 
pengetahuannya tentang cara yang tepat untuk menghadapi datangnya 
bencana lagi khusunya bencana gempa bumi. 
4. Masyarakat Dusun Piring harus terus waspada terhadap berbagai 
ancaman bahaya gempa bumi karena wilayah tersebut sangat rentan 
terhadap bencana gempa bumi. Selain itu masyarakat harus terus 
meningkatkan kemampuan utnuk menghadapi kejadian bencana 
sehingga dapat melakukan kegiatan mitigasi bencana secara tepat. 
5. Masyarakat Dusun Piring harus terus meningkatkan pengetahuan 
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JUDUL PENELITIAN : KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT 
TERHADAP BENCANA GEMPA BUMI DI DUSUN PIRING 
DESA SRIHARDONO KECAMATAN PUNDONG 
KABUPATEN BANTUL YOGYAKARTA 
Petunjuk cara mengisi: 
1. Pertanyaan ini ditujukan kepada kepala keluarga yang ada di 
Dusun Piring, Desa Srihardono. 
2. Pertanyaan ini dijawab sesuai dengan pengetahuan bapak atau ibu 
sebagai responden. 
3. pada jawaban pertanyaan tertentu, bapak/ibu dapat memberikan 
jawaban sendiri sesuai dengan pengetahuan bapak atau ibu (dapat 
berupa alasan atau menyebutkan), misalnya: 






2. Apakah kegiatan penyuluhan dan pelatihan tentang gempa 
bumi penting untuk bapak/ibu? 
a. Penting  
b. Tidak penting 
Alasan : ... 
4. Jawablah pertanyaan tersebut dengan memberikan tanda silang 
(X) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapat atau 
kenyataan bapak/ibu. 
5. Pada pertanyaan tertentu, jawaban dapat lebih dari satu. Misalnya: 
1. Menurut pengetahuan bapak/ibu, apa saja yang akan dilakukan 
apabila terjadi gempa kuat?  ( jawaban dapat lebih dari satu) 
a. Berlindung di tempat yang aman (misal bawah meja yang 
kokoh)                                                                                           
b. Melindungi kepala  
c. Segera menuju lapangan yang terbuka 
d. Menjauhi benda-benda yang tergantung 
e. Menjauhi jendela/dinding  kaca                     
f. Meninggalkan ruangan setelah gempa reda                                   
g. Berlari keluar gedung bertingkat pada saat gempa 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama Kepala Keluarga : 
Umur   : 
Pekerjaan   : 
Pendidikan terakhir : 
Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban. 
B. PENGALAMAN GEMPA BUMI 
1. Sebelum kejadian gempa bumi tahun 2006, apakah bapak/ibu pernah 
mengira bahwa di wilayah bapak/ibu akan terjadi gempa besar? 
a. Ya 
b. Tidak  
2. Apakah bapak/ibu mengalami kejadian gempa bumi tanggal 26 Mei 2006? 
a. Ya  
b. Tidak, alasan... 
3. Apakah masih ada rasa takut atau khawatir ketika terjadi gempa susulan 
pada periatiwa tersebut? 
a. Ya 
b. Tidak 
4. Kalau ya, apakah sebelumnya bapak/ibu pernah mengira bahwa disini akan 
terjadi gempa susulan tahun 2006 lagi? 
a. Ya 
b. tidak 
5. Apakah anggota keluarga bapak/ibu ada yang menjadi korban bencana 
gempa bumi tahun 2006? 
a. Ya 
b. Tidak  
Kalau ya, siapa? ... 
6. Bagaimana kondisi rumah setelah terjadi bencana gempa bumi? 
a. Rusak ringan 
b. Rusak sedang 
c. Rusak berat 
7. Apakah ketika gempa terjadi bapak/ibu segera keluar rumah atau 
bangunan? 
a. Ya 
b. Tidak, alasan ... 
8. Jika ya, kemana tujuan bapak/ibu  untuk menghindari rumah tersebut? 
a. Ruang terbuka (lapangan, sawah) 
b. Jalan raya 
c. Lain-lain...(sebutkan) : ... 
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9. Apa yang bapak/ibu lakukan seandainya gempa terjadi bapak/ibu berada di 
dalam rumah?  ( jawaban dapat lebih dari satu) 
a. Berlindung di tempat yang aman (misal bawah meja yang kokoh)                                                                                           
b. Segera menuju lapangan yang terbuka 
c. Menjauhi benda-benda yang tergantung 
d. Menjauhi jendela/dinding  kaca                     
e. Meninggalkan ruangan setelah gempa reda   
f. Tidak tahu                                 
10. Apa yang bapak/ibu lakukan seandainya ketika gempa terjadi bapak/ibu 
sedang mengendarai kendaraan? 
a. Berhenti berkendara 
b. Tetap berkendara 
11. Apa yang bapak/ibu lakukan seandainya ketika gempa terjadi bapak/ibu 
sedang berada di pantai? 
a. Menjauhi pantai 
b. Mendekati pantai 
c. Berdiri di tempat (diam) 
d. Tidak tahu 
12. Apa yang bapak/ibu lakukan seandainya ketika gempa terjadi bapak/ibu 
berada di daerah pegunungan? 
a. Menjauhi lereng pegunungan 
b. Berlari ke lereng pegunungan 
c. Berdiri di tempat (diam) 
d. Tidak tahu 
 
C. KEIKUTSERTAAN DALAM PENYULUHAN DAN PELATIHAN 
KEBENCANAAN 
13. Setelah terjadi gempa tanggal 27 Mei 2006, apakah bapak/ibu pernah 
mengikuti kegiatan penyuluhan tentang gempa bumi? 
a. Ya 
b. Tidak 
14. Berapa kali bapak/ibu pernah mengikuti kegiatan penyuluhan tersebut? 
a. Lebih dari 1 kali 
b. 1 kali 
c. Tidak pernah 
15. Bagaimana peran bapak/ibu dalam kegiatan penyuluhan tersebut? 
a. Peserta aktif 
b. Penonton 
c. Tidak ada 
16. Setelah mengikuti penyuluhan apakah bapak/ibu menyampaikan hasil 
penyuluhan kepada anggota keluarga yang tidak ikut? 
a. Ya 
b. Tidak 
17. Lembaga apa yang pernah melakukan kegiatan penyuluhan? (jawaban 
dapat lebih dari satu) 
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a. BNPB/BPBD (Badan Nasional Penanggulangan Bencana/ Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah) 
b. LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) 
c. PMI (Palang Merah Indonesia) 
d. Lain-lain...(sebutkan) 
18. Apakah kegiatan penyuluhan dan pelatihan tentang gempa bumi penting 
untuk bapak/ibu? 
a. Penting  
b. Tidak penting 
Alasan : ... 
19. Apa manfaat dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan tersebut? (jawaban 
dapat lebih dari satu) 
a. Menambah pengetahuan tentang gempa dan upaya mitigasinya.  
b. Menambah pengalaman 
c. Lain-lain...(sebutkan) 
d. Tidak tahu 
 
D. PENGETAHUAN TENTANG MITIGASI BENCANA 
20. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pencegahan bencana termasuk gempa 
bumi (mitigasi)? ( jawaban dapat lebih dari satu) 
a. Serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana melalui 
pembangunan fisik, penyadaran dan peningkatan kemampuan 
menghadapi bencana. 
b. Penanggulangan bencana untuk meminimalkan korban. 
c. Tidak tahu 
21. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang akibat atau risiko bencana? 
a. Ya 
b. Tidak  
22. Jika ya, apa saja yang bapak/ibu ketahui tentang akibat atau  risiko 
bencana tersebut? (jawaban dapat lebih dari satu) 
a. Terjadinya korban jiwa 
b. Kerugian harta benda 
c. Kerusakan lingkungan 
d. Lainnya...(sebutkan) 
e. Tidak tahu 
23. Apakah bapak/ibu mengetahui bahaya yang mengancam wilayah disini? 
a. Ya 
b. Tidak 
24. Dari siapa bapak/ibu mengetahui bahaya tersebut? 
a. Lembaga pemerintah 
b. Pengalaman sendiri 
25. Apa saja bahaya yang mengancam wilayah disini?  
a. Gempa Bumi 
b. Gunung Meletus 




26. Apakah bapak/ibu mengetahui kondisi atau kejadian alam yang dapat 
menimbulkan bencana? 
a. Ya,  
b. Tidak  
27. Jika ya, apa kondisi atau kejadian alam tersebut? 
a. Kondisi wilayah yang berada pada pertemuan lempeng sehingga 
menyebabkan gempa bumi. 
b. Terdapat gunung merapi 
c. Lainnya...(sebutkan) 
d. Tidak tahu 
28. Apa saja kemampuan/kekuatan yang bapak/ibu siapkan untuk menghadapi 
bencana khususnya gempa bumi? 
a. Membangun rumah tahan gempa dan menyiapkan peralatan darurat. 
b. Tidak tahu 
 
E. KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT 
29. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan gempa bumi? (jawaban 
dapat lebih dari satu) 
a. Peristiwa bergetarnya bumi akibat pergeseran lempeng tektonik. 
b. Peristiwa bergetarnya bumi akibat gunung meletus. 
c. Peristiwa bergetarnya bumi akibat tanah longsor. 
d. Lainnya...(sebutkan) 
30. Menurut bapak/ibu apa saja penyebab gempa bumi? 
a. Pergerakan lempeng 
b. Aktivitas gunung meletus 
c. Guncangan tanah 
d. Lainnya...(sebutkan) 
e. Tidak tahu 
31. Menurut bapak/ibu, apa saja ciri-ciri bangunan/rumah yang tahan gempa?           
( jawaban dapat lebih dari satu) 
a. Pondasi bangunan tertanam cukup dalam, bagian-bagian 
bangunan (pondasi, tiang, balok, kuda-kuda) yang terbuat 
dari bata/beton/kayu tersambung dengan kuat                               
b. Bangunan/rumah terbuat dari material yang ringan (misal 
kayu, bambu, seng) 
c. Bentuk bangunan yang tidak terlalu besar dan tinggi. 
32. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang kesiapsiagaan? 
a. serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menyiapkan 
diri terhadap bencana secara tepat dan cepat 
b. kemampuan untuk menghadapi bencana  
c. tidak tahu 
33. apakah sebuah kesiapsiagaan perlu dilakukan untuk 
menghadapi bencana gempa bumi? 
a. Ya 
b. Tidak  
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34. Apa saja yang perlu bapak/ibu siapkan untuk menghadapi  bencana gempa 
bumi? 
a. Menyiapkan alat penyelamatan seperti P3K, tenda, dll 
b. Menyiapkan pintu jalur evakuasi 
c. Tidak tahu 
35. Barang dan perlengkapan apa saja yang perlu bapak/ibu bawa jika terjadi 
bencana gempa bumi? 
a. Makanan dan obat-obatan 
b. Surat-surat penting (akta keluarga, tanah dan perkawinan) 
c. Barang-barang kesayangan 
 
36. Apakah bapak/ibu pernah melihat/mengetahui adanya hal-hal berikut di 
lingkungan tempat tinggal atau kantor pemerintahan? (jawaban dapat lebih 
dari satu) 
a. Peta dan jalur petunjuk arah penyelamatan 
b. Peralatan dan perlengkapan untuk penyelamatan  
c. Kotak P3K dan obat-obatan penting               
d. Posko kesehatan   
e. Palang Merah Remaja (PMR)     
37. Apakah cara/sistem peringatan bencana gempa bumi yang ada di daerah 




38. Apabila mendengar tanda bahaya gempa bumi, apakah bapak/ibu akan 
melakukan hal-hal berikut? (jawaban dapat lebih dari satu).    
a. Keluar rumah dan lari ke tempat yang aman 
b. Bergegas menuju tempat pengungsian/ evakuasi 
c. Menenangkan diri/tidak panik 
d. Naik keatas meja / kursi 
39. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti latihan sebagai berikut? (jawaban 
dapat lebih dari satu) 
a. P3K 
b. Simulasi gempa bumi 
c. Kegiatan pramuka seperti membuat tenda dan memasang tandu 
d. Tidak pernah 
40. Berapa kali bapak/ibu mengikuti kegiatan pelatihan tersebut? 
a. Lebih dari 1 kali 
b. 1 kali 
c. Tidak pernah 
 
41. Bagaimana peran bapak/ibu dalam kegiatan penyuluhan tersebut? 
a. Peserta aktif 
b. Penonton 
c. Tidak ada 
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42. Siapa (lembaga) yang melakukan kegiatan pelatihan tersebut? 
a. BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) 
b. LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) 
c. PMI (Palang Merah Indonesia 
d. Tidak tahu 
43. Apakah di rumah bapak/ibu selalu disiapkan peralatan sebagai berikut? 
(jawaban dapat lebih dari satu) 
a. P3K 




















PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU 







1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10% 
10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247 
15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248 
20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251 
25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254 
30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255 
35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257 
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 
45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 
50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 
60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 
70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267 
75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 
80 71 65 62 600 315 221 187 40000 663 345 269 
85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 
90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 
95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270 
100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270 
110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270 
120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270 
130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270 
140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270 
150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270 
160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270 
170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270 
180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270 
190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270 
200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270 
210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270 
220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270 
230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271 
240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271 
250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271 
260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271 
270 192 153 135 2600 529 307 245 1000000 663 348 271 
                664 349 272 
Sumber: Sugiyono, 2009: 128. 
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Nilai Skor Kesiapsiagaan Individu Terhadap Bencana Gempa Bumi 
No Responden Skor Kategori Kesiapsiagaan 
1. Responden 1 46 Siap 
2. Responden 2 43 Siap 
3. Responden 3 47 Siap 
4. Responden 4 43 Siap 
5. Responden 5 45 Siap 
6. Responden 6 53 Siap 
7. Responden 7 58 Sangat Siap 
8. Responden 8 56 Sangat Siap 
9. Responden 9 51 Siap 
10. Responden 10 40 Kurang Siap 
11. Responden 11 53 Siap 
12. Responden 12 46 Siap 
13. Responden 13 47 Siap 
14. Responden 14 51 Siap 
15. Responden 15 46 Siap 
16. Responden 16 44 Siap 
17. Responden 17 52 Siap 
18. Responden 18 53 Siap 
19. Responden 19 51 Siap 
20. Responden 20 52 Siap 
21. Responden 21 47 Siap 
22. Responden 22 48 Siap 
23. Responden 23 44 Siap 
24. Responden 24 47 Siap 
25. Responden 25 49 Siap 
26. Responden 26 43 Siap 
27. Responden 27 43 Siap 
28. Responden 28 38 Kurang Siap 
29. Responden 29 46 Siap 
30. Responden 30 45 Siap 
31. Responden 31 51 Siap 
32. Responden 32 45 Siap 
33. Responden 33 47 Siap 
34. Responden 34 48 Siap 
35. Responden 35 49 Siap 
36. Responden 36 38 Kurang Siap 
37. Responden 37 48 Siap 
38. Responden 38 45 Siap 
39. Responden 39 42 Kurang Siap 
40. Responden 40 40 Kurang Siap 
41. Responden 41 50 Siap 
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42. Responden 42 44 Siap 
43. Responden 43 46 Siap 
44. Responden 44 42 Kurang Siap 
45. Responden 45 40 Kurang Siap 
46. Responden 46 44 Siap 
47. Responden 47 39 Kurang Siap 
48. Responden 48 41 Kurang Siap 
49. Responden 49 42 Kurang Siap 
50. Responden 50 44 Siap 
51. Responden 51 44 Siap 
52. Responden 52 55 Siap 
53. Responden 53 54 Siap 
54. Responden 54 56 Sangat Siap 
55. Responden 55 49 Siap 
56. Responden 56 41 Kurang Siap 
57. Responden 57 45 Siap 
58. Responden 58 43 Siap 
59. Responden 59 44 Siap 
60. Responden 60 52 Siap 
61. Responden 61 43 Siap 
62. Responden 62 45 Siap 
63. Responden 63 55 Siap 
64. Responden 64 48 Siap 
65. Responden 65 44 Siap 
66. Responden 66 46 Siap 
67. Responden 67 43 Siap 
68. Responden 68 51 Siap 
69. Responden 69 49 Siap 
70. Responden 70 51 Siap 
71. Responden 71 41 Siap 
72. Responden 72 51 Siap 
73. Responden 73 48 Siap 
74. Responden 74 45 Siap 
75. Responden 75 43 Siap 
76. Responden 76 40 Kurang Siap 
77. Responden 77 42 Kurang Siap 
78. Responden 78 45 Siap 
79. Responden 79 43 Siap 




81. Responden 81 47 Siap 
82. Responden 82 46 Siap 
83. Responden 83 57 Sangat Siap 
84. Responden 84 39 Kurang Siap 
85. Responden 85 51 Siap 
86. Responden 86 44 Siap 
87. Responden 87 42 Kurang Siap 
88. Responden 88 40 Kurang Siap 
89. Responden 89 40 Kurang Siap 
90. Responden 90 53 Siap 
91. Responden 91 49 Siap 
92. Responden 92 52 Siap 
93. Responden 93 45 Siap 
94. Responden 94 49 Siap 
95. Responden 95 52 Siap 
96. Responden 96 49 Siap 
97. Responden 97 55 Siap 
98. Responden 98 50 Siap 
99. Responden 99 50 Siap 
100. Responden 100 52 Siap 
101. Responden 101 49 Siap 
102. Responden 102 47 Siap 
103. Responden 103 50 Siap 
104. Responden 104 52 Siap 
105. Responden 105 49 Siap 
106. Responden 106 48 Siap 
107. Responden 107 51 Siap 
108. Responden 108 50 Siap 
109. Responden 109 50 Siap 
110. Responden 110 51 Siap 
111. Responden 111 52 Siap 
112. Responden 112 47 Siap 
113. Responden 113 47 Siap 
114. Responden 114 46 Siap 
115. Responden 115 50 Siap 
116. Responden 116 61 Sangat Siap 
117. Responden 117 50 Siap 
118. Responden 118 50 Siap 
119. Responden 119 47 Siap 




121. Responden 121 47 Siap 
122. Responden 122 51 Siap 
123. Responden 123 50 Siap 
124. Responden 124 50 Siap 
125. Responden 125 51 Siap 
126. Responden 126 49 Siap 
127. Responden 127 47 Siap 
128. Responden 128 42 Kurang Siap 
129. Responden 129 47 Siap 
130. Responden 130 44 Siap 
131. Responden 131 46 Siap 
132. Responden 132 45 Siap 
133. Responden 133 47 Siap 
134. Responden 134 51 Siap 
Jumlah  6329  
 
 
 
 
 
 
 
 
